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ABSTRACT 

In this study, the writer applied true experimental design with form the posttest 

only control design, the objective of this study is to know whether or not influence 

discovery learning method to ability in solving a problem of students in MTs 

Negeri Prabumulih. The Population was all students of eight class at MTs Negeri 

Prabumulih in year 2017/2018. It has 10 classes with 369 students, that were 

taken throught cluster sampling, so it found two classes for sample. It was VIII2 

class with 36 students as experiment class and VIII1 class with 37 students as 

control class. The data were collected throught written test that the question has 

suitable with indicator dissolve a problem in math. The test was held after used 

discovery learning method  Base on the result of data analysis. It found the ability 

in solving is experiment class = 62,63 and control class = 52,78 and        

                  . In other word, Ho was rejected and Ha was accepted. So it 

could be concluded thar, there is influence discovery learning method to the 

ability in solving a problem of students eight class at MTs Negeri Prabumulih. 

Keyword : discovery learning, problem solving 
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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian true eksperimental design dengan bentuk the 

posttest only control design yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak 

pengaruh pembelajaran metode discovery learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa di MTs Negeri Prabumulih. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh  kelas VIII yang ada di MTs Negeri Prabumulih tahun ajaran 

2017/2018 yang terdiri dari 10 kelas dengan jumlah siswa 369 siswa. Dari data 

populasi diambil sampel dengan menggunakan penentuan sampel teknik cluster 

sampling didapatkan dua kelas sampel yaitu kelas VIII2 dengan jumlah 36 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII1 berjumlah 37 siswa sebagai kelas 

kontrol. Teknik pengumpulan berupa tes yang berisi soal-soal matematika yang 

telah disesuaikan dengan indikator pemecahan masalah matematika. Tes 

dilaksanakan sesudah menggunakan metode pembelajaran discovery learning. 

Berdasarkan hasil analisis data di dapat hasil kemampuan pemecahan masalah 

yakni kelas eksperimen = 62,63 dan kelas kontrol = 52,78 dan untuk         

                   sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh metode pembelajaran discovery learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII di MTs Negeri Prabumulih. 

 

Kata kunci : discovery learning, kemampuan pemecahan masalah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu merupakan sesuatu yang penting untuk dimiliki manusia. Setiap 

manusia wajib untuk menuntut ilmu karena menuntut ilmu itu merupakan 

ibadah.  Hal ini terlihat dari banyaknya ayat Al- Qur’an yang memandang 

orang berilmu dalam posisi yang tinggi dan mulia. Seperti dijelaskan dalam 

QS. Al Mujadilah ayat 11: 

 ُ  ياَ أيَُّهاَ الَّذِييَ آهٌَىُا إذَِا قيِلَ لكَُنْ تفََسَّحُىا فيِ الْوَجَالسِِ فاَفْسَحُىا يفَْسَحِ اللهَّ

ٌْكُنْ وَالَّذِييَ أوُتىُالكَُنْ ۖ وَإذَِا قيِلَ اًْ  ُ الَّذِييَ آهٌَىُا هِ ًْشُزُوا يزَْفعَِ اللهَّ شُزُوا فاَ  

ُ بوَِا تَعْوَلىُىَ خَبيِز    الْعِلْنَ دَرَجَاتٍ ۚ وَاللهَّ
Artinya:  

Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: “berlapang 

lapangan dalam majlis” maka lapangkanlah niscaya niscaya allah akan 

memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah 

kamu”. Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

Ayat diatas menegaskan bahwa antara orang-orang yang hanya beriman 

dan beramal saleh sementara ia tidak memiliki ilmu pengetahuan, maka hal 

ini jelaslah berbeda dengan orang-orang yang memang beriman serta 

memiliki ilmu pengetahuan serta dengan ilmunya itu ia mengajarkan kepada 

orang lain yang memang butuh dengan pengajarannya itu, nilai derajat yang 

akan ia terima tentu akan lebih tinggi (Listiawati, 2013: 177).  

Dari keterangan ayat di atas jelaslah bahwa pentingnya ilmu pengetahuan 

bagi manusia, serta anjuran untuk selalu menuntut ilmu agar Allah 

meninggikan derajat kita. Manusia harus selalu berusaha untuk menambah 
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ilmu pengetahuan serta mencarinya agar Allah memudahkan baginya jalan 

untuk menuju surga. Salah satu cara untuk menambah ilmu pengetahuan yaitu 

dengan pendidikan. 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 

kehidupan, maju atau mundurnya suatu bangsa dipengaruhi oleh mutu 

pendidikan dari bangsa itu sendiri karena pendidikan yang tinggi dapat 

mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas (Muhammad, 

2016: 9). Menurut Daryanto (2013: 411-412), mata pelajaran matematika 

perlu diberikan kepada semua peserta didik dari sekolah dasar. Hal ini 

dimaksudkan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama 

dalam pembelajaran matematika kepada peserta didik. Proses pembelajaran 

matematika bukan hanya sekedar memberikan ilmu dari guru kepada peserta 

didik, melainkan suatu proses yang diupayakan oleh guru sehingga siswa 

aktif dengan berbagai cara untuk membangun sendiri pengetahuannya. 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 

Mata Pelajaran Matematika, salah satu tujuan pembelajaran matematika 

adalah agar siswa mampu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

dalam memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan  solusi yang diperoleh (Zulfa dkk, 2014: 1). Selain 

itu, National Council of Teachers of Mathematics (dalam Muhammad, 2016) 

juga merumuskan tujuan pembelajaran matematika yaitu:  belajar untuk 

berkomunikasi (mathematical communication), belajar untuk bernalar 

(mathematical reasoning), belajar untuk memecahkan masalah (mathematical 
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solving), belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connection) dan belajar 

untuk mempresentasikan ide (mathematical representation). 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah merupakan bagian yang sangat penting dikembangkan dan harus 

dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran matematika. Dalam hal ini 

Ruseffendi (2006: 341) juga mengatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah amatlah penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang 

akan mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka 

yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, kemampuan untuk memecahkan masalah 

matematis perlu terus dilatih dan dikembangkan serta harus dimiliki oleh 

peserta didik agar mereka mampu menyelesaikan berbagai permasalahan 

yang dihadapinya. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia jika di bandingkan 

dengan negara lain belum cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil Trends 

in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011 dalam 

bidang matematika, siswa kelas VIII Indonesia menempati peringkat 38 dari 

63 negara dan 14 negara bagian yang disurvei (Kompas, 14 Desember 2012).  

Aminuddin (2012: 3) mengungkapkan bahwasannya, siswa Indonesia masih 

rendah dalam kemampuan literasi matematika, sehingga untuk 

menginterpretasi makna soal dan mengidentifikasi permasalahan dalam soal 

masih mengalami kesulitan. Dalam tes PISA tahun 2015 negara Indonesia 

masih tertinggal jauh yaitu Indonesia berada di peringkat ke-62 dari 70 negara 

peserta.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di MTs 

Negeri Prabumulih Ibu Nasiroh diperoleh informasi bahwa mata pelajaran 

matematika kelas VIII di MTs Negeri Prabumulih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional yaitu metode pembelajaran yang berpusat 

langsung dari guru. Pada proses pembelajaran, siswa lebih banyak menghapal 

konsep, siswa kurang mampu menggunakan konsep yang ada untuk 

menyelesaikan  soal-soal yang berbentuk masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Siswa hanya bisa mengerjakan soal dengan tipe soal yang sama 

diberikan oleh guru, mereka kurang bisa mengerjakan soal dengan tipe baru 

yang berbeda dengan contoh yang diberikan guru. Salah satu materi yang 

sulit dipahami siswa yaitu teorema pythagoras. Hal ini disebabkan karena 

pada materi teorema pythagoras siswa harus mengerti konsep bangun datar 

persegi dan segitiga. Selain itu, siswa harus bisa mengkuadratkan angka dan 

mencari akar dari hasil kuadrat tersebut dan siswa kurang memahami cara 

penyelesaian soal cerita karena memerlukan pemahaman terhadap 

permasalahan yang diberikan. Siswa terkadang kurang memahami apa yang 

dimaksud dalam soal. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa 

MTs Negeri Prabumulih dalam menyelesaikan soal-soal matematika sangat 

lemah.  

Menurut Gagne (dalam Wena, 2014: 52), Pemecahan masalah dipandang 

sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang 

dapat diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang baru. Pemecahan 

masalah tidak sekedar sebagai bentuk kemampuan menerapkan aturan-aturan 

yang telah dikuasi melalui kegiatan-kegiatan belajar terdahulu, melainkan 
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lebih dari itu, merupakan proses untuk mendapatkan seperangkat aturan pada 

tingkat yang lebih tinggi.  

Menurut Anggraini (2010: 33), faktor-faktor yang menyebabkan 

ketidakmampuan siswa memecahkan masalah matematika sangat bervariasi, 

salah satunya dalam menentukan strategi, model dan metode yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Jika strategi, model dan metode yang diterapkan 

tidak tepat dalam proses pembelajaran, sangat mungkin jika siswa tidak 

mampu mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan 

metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Menurut Hamiyah & Jauhar (2014: 10), makin baik 

metode yang dipakai, makin efektif pula pencapaian tujuannya.  

Salah satu metode pembelajaran yang dapat dipakai dalam pemecahan 

masalah yaitu discovery learning. Metode pembelajaran discovery 

(penemuan) adalah metode yang mengatur pengajaran sehingga anak 

memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya (Hamiyah & 

Jauhar, 2014: 180). Menurut Roestiyah (dalam Gusmania & Marlita, 2016: 

153), metode discovery merupakan suatu metode mengajar yang 

menggunakan teknik penemuan. Selain itu dijelaskan pula bahwa dalam 

metode ini siswa diberikan kebebasan untuk menemukan sendiri atau 

mengalami proses mental itu sendiri, sedangkan guru hanya sebagai 

pembimbing dan pemberi instruksi.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran discovery learning merupakan metode pembelajaran yang 

menitikberatkan pada aktivitas siswa. Pada proses pembelajaraan tersebut, 
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siswa harus mampu mengamati, menjelaskan permasalahan yang ada dan 

menemukan penyelesaiannya sedangkan guru hanya membimbing. 

Metode pembelajaran discovery learning bisa digunakan untuk 

kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan jurnal menurut Gusmania & 

Marlita (2016), menyebutkan bahwa metode discovery learning efektif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini 

disebabkan karena aktifnya siswa mencari pengetahuan baru dan lebih mudah 

memahami materi yang diberikan. Hal ini disebabkan karena pada proses 

pembelajaran, siswa diarahkan dan diajak untuk berpikir dan mencari 

pengetahuan baru dalam menyelesaikan pemecahan masalah soal matematika. 

Selain itu, Indiarti, dkk (2014), menyebutkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan discovery learning berpengaruh pada kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Hal tersebut dikarenakan karakteristik dari 

discovery learning yang menuntut siswa untuk melakukan sebuah penemuan, 

sehingga jika mereka menemukan dan mengalaminya sendiri akan jauh lebih 

lama ingatannya dan lebih baik pemahamannya, karena pemahaman yang 

lebih inilah membuat siswa memecahkan masalah dengan baik. 

Penelitian tentang pembelajaran menggunakan metode ini pernah 

dilakukan oleh Zepriani tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Discovery Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika di Kelas VIII SMP Negeri 1 Muara Pinang Kabupaten Empat 

Lawang” menyimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa sebesar 7,23% 

yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran discovery lebih baik dari pada pembelajaran dengan 
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menggunakan model pembelajaran konvensional. Begitu juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Endang Pangastuti tahun 2015 dengan judul 

“Pengaruh Metode Discovery Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Kelas VIII di SMP PTI Palembang” menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa yang menggunakan metode pembelajaran discovery lebih baik dari 

pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mencoba melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh metode pembelajaran discovery learning 

terhadap pemecahan masalah siswa Kelas VIII di MTs Negeri Prabumulih”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah ada pengaruh metode pembelajaran discovery 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII di MTs 

Negeri Prabumulih?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

adakah pengaruh metode pembelajaran discovery learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII di MTs Negeri Prabumulih. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat: 

a Bagi guru 

Dapat membantu tugas guru dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa selama proses pembelajaran matematika di kelas. 

b Bagi siswa 

Dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang dipelajari dan dapat membangun 

kemampuannya sendiri. 

c Peneliti selanjutnya 

Dapat menjadi referensi untuk membantu proses penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Metode Discovery Learning 

Metode adalah cara yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai suatu 

tujuan (Hamiyah & Jauhar, 2014: 10). Menurut Iru (2012: 4), metode 

pembelajaran adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan pembelajaran sehingga kompetensi dan tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Metode pembelajaran adalah cara guru mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

adalah cara seseorang guru dalam menyampaikan atau menyajikan bahan 

pelajaran kepada siswa dalam proses belajar mengajar sehingga cara tersebut 

bisa mencapai tujuan pembelajaran. 

Metode pembelajaran discovery merupakan suatu metode pengajaran 

yang menitikberatkan pada aktivitas siswa dalam belajar. Dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode ini, guru hanya bertindak sebagai 

pembimbing dan fasilitator yang mengarahkan siswa untuk menemukan 

konsep, dalil, prosedur, algoritma dan semacamnya (Hamiyah & Jauhar, 

2014: 181). 

Pengertian discovery learning menurut J. Bruner (dalam Putranto, 2016: 

14) adalah metode belajar yang mendorong siswa untuk mengajukan 

pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum praktis contoh 

pengalaman. Dasar ide J. Bruner ialah pendapat dari piaget yang menyatakan 
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bahwa anak harus berperan secara aktif didalam belajar di kelas. Untuk itu 

Bruner memakai cara dengan apa yang disebutnya discovery learning, yaitu 

dimana siswa mengorganisasikan bahan yang dipelajari dengan suatu  bentuk 

akhir. Hal ini sejalan dengan pendapat Windiharto (dalam Putranto, 2016: 15) 

bahwa, apa yang ditemukan, jalan, atau proses semata – mata ditemukan oleh 

siswa sendiri. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

discovery learning adalah suatu metode pembelajaran untuk mengembangkan 

cara belajar siswa secara aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 

sendiri, maka dapat ingat dan tidak mudah dilupakan siswa. Dengan 

menggunakan metode pembelajaran discovery learning, siswa juga bisa 

belajar mencoba memecahkan masalah sendiri yang dihadapi.  

Menurut Hamiyah & Jauhar (2014: 181), ada tiga ciri utama belajar 

menemukan, yaitu: 

1. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, 

menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan. 

2. Berpusat pada siswa 

3. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang 

sudah ada 

 

Menurut Westwood (dalam Sani, 2014: 98), pembelajaran dengan 

metode discovery learning akan lebih efektif jika terjadi hal-hal berikut: 

1. Proses belajar dibuat secara terstruktur dengan hati-hati 

2. Siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan awal untuk belajar 

3. Guru memberikan dukungan yang dibutuhkan siswa untuk melakukan 

penyelidikan 
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Menurut Dedikbud (dalam Widyastuti, 2015: 36) tahapan dalam 

pembelajaran yang menerapkan discovery learning ada 6, yakni: 

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Pertama-tama peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan 

kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 

generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Di 

samping itu guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan 

mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar 

lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. 

Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi 

belajar yang dapat mengembangkan dan membantu peserta didik dalam 

mengeksplorasi bahan. 

2. Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah) 

Pada tahap ini, guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang 

relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan 

dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan 

masalah). 

3. Data collection (Pengumpulan Data) 

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada 

para peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang relevan 

sebanyak-banyaknya untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis 

(Syah, 2004:244). Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan 

atau membuktikan benar tidaknya hipotesis. Dengan demikian peserta 

didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai 

informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara 

dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. 

4. Data Processing (Pengolahan Data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang 

telah diperoleh para peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan 

sebagainya, lalu ditafsirkan (Syah, 2004:244). Semua informasi hasil 

bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, 

diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara 

tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. 

5. Verification (Pembuktian) 

Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan 

temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing (Syah, 

2004:244). Verifikasi menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar 

berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau 

pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. 

6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi 
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(Syah, 2004:244). Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-

prinsip yang mendasari generalisasi. 

 

Metode pembelajaran discovery learning memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Beberapa kelebihan belajar discovery di dikemukan oleh 

Hamiyah & Jauhar (2014: 183), yang menyatakan bahwa metode 

pembelajaran discovery learning mempunyai kelebihan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat. 

2. Hasil belajar discovery mempunyai efek transfer yang lebih baik dari 

pada hasil lainnya. 

3. Secara menyeluruh, belajar discovery bisa meningkatkan penalaran siswa 

dan kemampuan siswa untuk berpikir bebas. Secara khusus, belajar 

menemukan melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk 

menemukan dan memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain. 

 

Beberapa keunggulan metode penemuan juga di ungkapkan oleh 

Suherman, dkk (Hamiyah & Jauhar, 2014: 184) sebagai berikut: 

1. Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sebab ia berpikir dan 

menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir. 

2. Siswa memahami benar bahan pelajarannya, sebab mengalami sendiri 

proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih 

lama untuk diingat. 

3. Menemukan sendiri bisa menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini 

mendorongnya untuk melakukan penemuan lagi sehingga minat 

belajarnya meningkat. 

4. Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan akan 

lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks. 

5. Metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri. 

 

Selain memiliki beberapa keuntungan, metode discovery (penemuan) 

juga memiliki beberapa kelemahan, Hosnan (2014: 288-289) mengemukakan 

kekurangan dari discovery learning, yaitu: 

1. Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah kebiasaan 

mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, 

motivator, dan pembimbing. 

2. Kemampuan berpikir rasional siswa ada yang masih terbatas. 

3. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. 
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Untuk mengurangi kelemahan tersebut, dapat diminimalisir dengan 

merencanakan kegiatan pembelajaran secara terstruktur, memfasilitasi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran, serta mengkonstruksi pengetahuan awal siswa 

agar pembelajaran dapat berjalan optimal.  

 

B. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Dalam belajar matematika pada dasarnya seseorang tidak terlepas dari 

masalah karena berhasil atau tidaknya seseorang dalam matematika ditandai 

adanya kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

Menurut Dindyal (2005: 70), suatu situasi disebut masalah jika terdapat 

beberapa kendala pada kemampuan pemecah masalah. Adanya kendala 

tersebut menyebabkan seorang pemecah masalah tidak dapat mememecahkan 

suatu masalah secara langsung. Sejalan dengan pendapat tersebut Hudojo 

(1988: 172), menyatakan bahwa di dalam matematika suatu soal atau 

pertanyaan akan merupakan masalah apabila tidak terdapat aturan atau hukum 

tertentu yang segera dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban tersebut.  

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu soal 

atau pertanyaan merupakan suatu masalah bagi siswa jika ia tidak dapat 

dengan segera menjawab pertanyaan tersebut atau dengan kata lain siswa 

tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan menggunakan prosedur 

rutin yang telah diketahuinya. 

Pemecahan masalah matematika merupakan salah satu kegiatan 

matematika yang dianggap penting baik oleh para guru maupun siswa di 

semua tingkatan mulai dari sekolah dasar sampai SMU (Eviliyanida, 2010). 
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Soedjadi (dalam Lidinillah, 2008), menyatakan bahwa melalui pelajaran 

Matematika diharapkan dapat ditumbuhkan kemampuan-kemampuan yang 

lebih bermanfaat untuk mengatasi masalah-masalah yang diperkirakan akan 

dihadapi peserta didik di masa depan. Kemampuan tersebut diantaranya 

adalah kemampuan memecahkan masalah. Lebih lanjut Ruseffendi (dalam 

Lidinillah, 2008), menyatakan bahwa kemampuan memecahkan masalah 

amatlah penting, bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan 

mendalami Matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan 

menerapkannya, baik dalam bidang studi lain maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Goos et.al (2000: 2), seseorang dianggap sebagai 

pemecah masalah yang baik jika ia mampu memperlihatkan kemampuan 

memecahkan masalah yang dihadapi dengan memilih dan menggunakan 

berbagai alternatif strategi sehingga mampu mengatasi masalah tersebut. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

masalah adalah kemampuan siswa menggunakan pengetahuan yang sudah 

dimilikinya untuk mencari jalan keluar atau solusi dari suatu permasalahan 

matematika.  

Menurut Polya (1973: 5-6) solusi pemecahan masalah memuat langkah 

penyelesaian sebagai berikut.  

First we have to understand the problem; we have to clearly what is 

required. Second, we have to see how the various items are connected, 

how the unknown is linked to the data, in order to obtain the idea of the 

solution, to make a plan. Third, we carry out plan. Fourth, we look back 

the completed solution, we review and discuss it.  
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Penjelasan mengenai empat langkah pemecahan masalah menurut Polya 

(1973: 33-36): 

1. Understanding the problem (memahami masalah), langkah ini meliputi: 

a. Apakah yang diketahui, keterangan apa yang diberikan, atau 

bagaimana keterangan soal 

b. Apakah keterangan yang diberikan cukup untuk mencari apa yang 

ditanyakan 

c. Apakah keterangan tersebut tidak cukup atau keterangan itu 

berlebihan 

d. Buatlah gambar atau tulisan notasi yang sesuai 

2. Devising a plan (merencanakan penyelesaian), langkah ini meliputi: 

a. Pernahkah anda menemukan soal seperti ini sebelumnya? Pernakah 

ada soal yang serupa dalam bentuk lain?  

b. Rumus mana yang akan digunakan dalam masalah ini 

c. Perhatikan apa yang ditanyakan 

d. Dapatkah hasil dan metode yang lalu digunakan disini? 

3. Carrying out a plan (melaksanakan rencana penyelesaian), langkah ini 

menekankan pada pelaksanaan rencana penyelesaian yang meliputi: 

a. Memeriksa setiap langkah apakah sudah benar atau belum 

b. Bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar 

c. Melaksanakan perhitungan sesuai dengan rencana yang dibuat 

4. Looking back (memeriksa kembali proses dan hasil), langkah ini 

menekankan bagaimana cara memeriksa kebenaran jawaban yang 

diperoleh yang meliputi: 
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a. Dapat diperiksa sanggahannya 

b. Dapatkah jawaban itu dicari dengan cara lain? 

c. Perlukah menyusun strategi baru yang lebih baik? atau 

d. Menuliskan jawaban dengan lebih baik 

Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 

diperlukan beberapa indikator. Adapun indikator tersebut menurut 

Sumarmo (2002: 13) sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah 

2. Membuat model matematik dari suatu masalah dan menyelesaikannya. 

3. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika dan atau di luar matematika 

4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, 

serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban 

5. Menerapkan matematika secara bermakna 

Wardhani (2008: 25) mengkaji pada penjelasan teknis Peraturan 

Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 

November  tentang rapor pernah diuraikan bahwa indikator siswa memiliki 

kemampuan dalam pemecahan masalah antara lain sebagai berikut: 

1. Menunjukkan pemahaman masalah 

2. Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam 

pemecahan masalah 

3. Menyajikan masalah secara matematik dalam berbagai bentuk 

4. Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat  

5. Mengembangkan strategi pemecahan masalah 

6. Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah 

7. Menyelesaikan masalah yang tidak rutin 

 

Bila kita cermati indikator kemampuan pemecahan masalah yang 

disebutkan oleh Sumarmo dan Wardhani, keduanya memuat empat 

langkah pemecahan masalah Polya. Berdasarkan pada dua pendapat 

tersebut, indikator yang akan difokuskan dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut:   
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1. Mengidentifikasi kecukupan data (sesuai dengan langkah pertama 

Polya) 

2. Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat 

(sesuai dengan langkah kedua Polya) 

3. Menerapkan strategi penyelesaian masalah (sesuai dengan langkah 

ketiga Polya) 

4. Menginterpretasikan hasil (sesuai dengan langkah keempat Polya) 

 

C. Hubungan Metode Discovery Learning dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Menurut Hamiyah & Jauhar (2014: 181), metode pembelajaran discovery 

merupakan suatu metode pengajaran yang menitikberatkan pada aktivitas 

siswa dalam belajar. Menurut Gagne (dalam Wena, 2014: 52), menyatakan 

bahwa pemecahan masalah dipandang sebagai sebagai suatu proses untuk 

menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam 

upaya mengatasi situasi yang baru. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode Discovery 

Learning kita dapat mengarahkan siswa dalam proses temuannya, di dalam 

melakukan proses penemuannya siswa akan bergerak maju sesuai dengan 

kemampuannya dan mereka akan memahami, memilih strategi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru dalam proses temuannya.  
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D. Materi Pelajaran 

Teorema Pythagoras 

Perhatikan gambar berikut : 

    

Bangun datar ABCD adalah bangun persegi dengan panjang sisi 7 satuan 

panjang. Persegi ABCD tersusun dari 4 segitiga siku-siku dengan ukuran 

sama (EAF, FBG, GCH, dan HDE) dan satu persegi (EFGH). Selanjutnya 

kita akan mencari tahu berapakah luas persegi EFGH. 

LAEF + LFBG + LGCH + LHDE + LEFGH = LABCD 

Karena LAEF = LFBG = LGCH = LHDE 

Akibatnya 

4 x LFBG + LEFGH               = LABCD         

4 x ( ½ x 4 x 3 ) + LEFGH       = 7x7 

24 + LEFGH                         = 49 

LEFGH                                 = 49 – 24 

LEFGH                                 = 25 

Karena luas persegi EFGH = 25 satuan luas, akibatnya panjang sisi EF = GH 

= HE = EF = 5 satuan panjang. 

Perhatikan gambar berikut : 
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Dengan cara yang sama dengan kegiatan diatas, kita dapat menentukan 

hubungan dari sisi-sisi segitiga siku-siku yang panjang sisinya a, b dan c 

4 x Luas segitiga siku-siku + Luas persegi kecil = luas persegi besar 

4 x  ( ½ x a x b ) + c
2
 = (a + b)

2
 

2ab + c
2
 = a

2
 + 2ab + b

2
 

c
2
 = a

2
 + b

2
 

Dari analisis di atas, nyatakan hubungan panjang sisi-sisi segitiga siku-

siku yang panjang sisinya a, b, dan c dengan kalimat kalian sendiri. 

Hubungkan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku tersebut dinamakan Teorema 

Phytagoras. 

 

Kebalikan Teorema Pythagoras 

Pada suatu segitiga jika jumlah kuadrat dua sisinya sama dengan kuadrat 

sisi lainnya, maka segitiga tersebut siku-siku. Pada Pythagoras dikatakan: 

“Dalam       jika    siku-siku, maka          . 

Pernyataan diatas merupakan kebalikan dari teorema Pythagoras. Dari 

kebalikan teorema Pythagoras dapat mengetahui apakah suatu segitiga siku-

siku atau bukan siku-siku apabila diketahui ketiga sisinya. Hal tersebut dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam segitiga ABC jika          , maka sudut C adalah siku-siku 

(kebalikan teorema Pythagoras). 

2. Dalam segitiga ABC jika         , maka segitiga itu adalah segitiga 

tumpul. 
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3. Dalam segitiga ABC jika         , maka segitiga itu adalah segitiga 

lancip. 

 

Triple Pythagoras 

Jika suatu sisi segitiga berlaku kuadrat sisi terpanjang sama dengan 

jumlah kuadrat sisi yang lainnya maka segitiga tersebut adalah segitiga siku-

siku yang disebut Triple Pythagoras. 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Metode Discovery Learning  

Pada Materi Teorema Pythagoras 

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Tahap 1 

Simulation 

(Pemberian 

Rangsangan) 

Guru mengelompokkan siswa 

menjadi beberapa kelompok, dimana 

tiap kelompok terdiri dari 5 orang dan 

meminta siswa untuk bergabung 

dengan kelompoknya masing-masing. 

Siswa duduk di kelompok mereka 

masing-masing. 

 

Guru menyampaikan masalah yang 

akan di selesaikan beserta hal-hal 

yang perlu di lakukan oleh siswa 

dalam menyelesaikan masalah 

tersebut berupa LKS dan alat peraga 

(kertas origami). 

Siswa mendengarkan penjelasan 

guru dan membaca permasalahan 

yang akan di selesaikan. 

 

Guru meminta kepada siswa untuk 

memahami masalah yang terdapat di 

LKS. 

Siswa membaca LKS yang telah 

dibagikan dan memahami 

masalah yang akan diselesaikan. 

Tahap 2 

Problem 

Statement 

(Identifikasi 

Masalah) 

Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengidentifikasi 

masalah. 

Siswa mengidentifikasi masalah 

yang terdapat di LKS. 

Tahap 3 

Data Collection 

(Pengumpulan 

Data) 

Guru mendorong siswa dalam 

melakukan penyelidikan masalah dan 

guru menyuruh siswa 

menyelesaikannya. 

Siswa menyelesaikan masalah 

yang ada. 

 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan jika terdapat kesulitan 

dalam menyelesaikan permasalahan 

yang ada. 

Siswa mengajukan pertanyaan 

jika terdapat kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan 

yang ada. 

Tahap 4 

Data Processing 

(Pengolahan 

Data) 

 

Guru memberikan bimbingan dalam 

mengarahkan siswa untuk melangkah 

ke arah yang hendak di tuju. 

 

Siswa melakukan penyelesaian 

masalah dari metode yang dipilih 

dan memeriksa kembali hasil 

diskusi, apakah sudah benar atau 

masih ada yang perlu diperbaiki. 
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Guru membantu siswa merencanakan 

dan menyiapkan bahan presentasi  di 

depan kelas. 

 

Siswa terus mencoba 

mengerjakan LKS dan 

mempersiapkan hasil diskusi 

untuk presentasi di depan kelas 

jika ada kesulitan bertanya kepada 

guru. 

Tahap 5 

Verification 

(Pembuktian) 

Guru meminta perwakilan dari setiap 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kepada kelompok lain. 

 

Siswa menuliskan jawaban di 

papan tulis dan mempresentasikan 

hasil diskusinya, sedangkan 

kelompok lain mengamati, 

mencermati dan membandingkan 

hasil dari kelompok mereka. 

Guru memberikan kesempatan 

kepada kelompok lain untuk 

menanggapi dan guru memberikan 

arahan terhadap hasil jawaban dari 

presentasi. 

 

Siswa memberikan tanggapan 

hasil presentasi meliputi Tanya 

jawab untuk mengkonfirmasi, 

sanggahan dan alasan, 

memberikan tambahan dan 

informasi atau melengkapi 

informasi atauppun tanggapan 

lainnya. 

Tahap 6 

Generalization 

(Menarik 

Kesimpulan) 

Guru membimbing siswa untuk 

membuat kesimpulan dari 

pembelajaran mengenai Teorema 

Pythagoras. 

Siswa membuat kesimpulan 

materi dari kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

Guru memerintahkan kepada siswa 

untuk mengerjakan soal latihan. 

Siswa mengerjakan soal latihan. 

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan referensi bagi 

peneliti diantaranya yaitu: 

Zepriani tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran 

Discovery Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika di 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang” 

menyimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa sebesar 7,23% yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran Discovery lebih baik dari pada pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Siska Yuliana A.D tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Prestasi Belajar Matematika 



22 
 

 

Siswa Kelas VII Pada Materi Bilangan Bulat di SMP Negeri 2 Balong” 

menunjukkan bahwa prestasi belajar Matematika yang diajar dengan 

menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning lebih baik daripada 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Endang Pangastuti tahun 2015 dengan judul “Pengaruh Metode 

Discovery Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII di 

SMP PTI Palembang” menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran Discovery lebih baik dari pada 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Indah Siti Cholifatul tahun 2015 dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Keaktifan dan Hasil belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Karangrejo” menunjukkan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap keaktifan dan 

hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Karangrejo.  

Tabel 2.2 Perbedaan Penelitian Antara Peneliti dengan Peneliti Sebelumnya 

Nama 

Peneliti 
Tahun Jenis Penelitian 

Metode 

Pembelajaran 
Materi 

Fokus 

Penelitian 

Zepriani 2014 Pre-

Experimental 

Design 

Discovery 

Learning 

Pemfaktoran Hasil Belajar 

Siswa 

Siska 

Yuliana 

A.D 

2014 True 

Experimental 

Design 

Discovery 

Learning 

Bilangan Bulat Prestasi 

Belajar 

Matematika 

Siswa 

Endang 

Pangastuti 

2015 True 

Experimental 

Design 

Discovery 

Learning 

Limas Pemahaman 

Konsep 

Indah Siti 

Cholifatul 

2015 Quasi 

Experimental 

Discovery 

Learning 

Prisma dan 

Limas 

Keaktifan dan 

Hasil Belajar 

Matematika 

Siswa 

Chefi 

Hardianti 

2017 True 

Experimental 

Design 

Discovery 

Learning 

Teorema 

Pythagoras 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh penggunaan metode 

pembelajaran discovery learning terhadap pemecahan masalah. 

Dari hipotesis diatas, maka dapat ditarik H0 dan H1 sebagai berikut : 

   : tidak ada pengaruh metode pembelajaran discovery learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII di MTs Negeri 

Prabumulih 

   : ada pengaruh metode pembelajaran discovery learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII di MTs Negeri 

Prabumulih 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain True Experimental Design. Tujuannya untuk 

mengetahui pengaruh metode pembelajaran discovery learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 

B. Desain Penelitian 

Adapun desain penelitiannya yaitu True Experimental Design dengan 

bentuk Posttest-Only Control Design. Dalam rancangan ini terdapat dua kelas 

sebagai sampel penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Di sini 

yang menjadi kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning, sedangkan kelas 

kontrol tidak diberi perlakuan, artinya pembelajaran menggunakan metode 

yang biasa dilakukan oleh guru atau dengan metode konvensional. 

Adapun desainnya digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

 

 

Keterangan: 

R(E) :Kelompok kelas eksperimen 

R(K) :Kelompok kelas kontrol 

 

R(E) X O1 

R(k)  O2 
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X  : Kelompok di beri perlakuan berupa pembelajaran metode pembelajaran 

discovery learning. 

O1 : Pengukuran adanya pengaruh metode pembelajaran discovery learning 

setelah diberikan perlakuan. 

O2 : Pengukuran adanya pengaruh metode pembelajaran tanpa menggunakan 

metode pembelajaran discovery learning. 

(Sugiyono, 2015: 114) 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2015: 64). Variabel bebas yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah metode pembelajaran discovery learning dan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu: 

a. Metode discovery learning 

Metode discovery learning merupakan suatu metode pengajaran 

yang menitikberatkan pada aktivitas siswa dalam belajar. Dalam metode 

discovery learning, siswa harus mampu mengamati, menjelaskan 
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permasalahan yang ada dan menemukan penyelesaian untuk 

permasalahan tersebut. 

b. Kemampuan pemecahan masalah 

Kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimaksud dalam 

penelitian ini dapat diartikan sebagai kemampuan siswa menggunakan 

pengetahuan yang sudah dimilikinya untuk mencari jalan keluar atau 

solusi dari suatu permasalahan matematika yang tidak dapat dijawab 

dengan segera.  

 

E. Populasi & Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa keas VIII, karena peneliti akan 

mengambil materi teorema pythagoras yang menurut silabus ada pada kelas 

VIII semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 369 orang. 

Adapun rinciannya sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

Kelas Laki-laki Perempuan 

VIII 1 19 Orang 18 Orang 

VIII 2 18 Orang 18 Orang 

VIII 3 20 Orang 18 Orang 

VIII 4 19 Orang 18 Orang 

VIII 5 19 Orang 18 Orang 

VIII 6 17 Orang 19 Orang 

VIII 7 18 Orang 19 Orang 

VIII 8 18 Orang 19 Orang 

VIII 9 19 Orang 18 Orang 

VIII 10 17 Orang 20 Orang 

Jumlah Siswa 369 Orang 

Sumber: Tata Usaha MTs Negeri Prabumulih Tahun 2017/2018 

Dari  kelas yang ada, ditentukan dua kelas sebagai sampel. Sampel yang 

dijadikan subjek penelitian diambil dengan teknik Cluster Sampling dengan 

dengan mengambil dua kelas dari sepuluh kelas yang ada di MTs Negeri  
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Prabumulih dimana satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas lagi 

sebagai kelas eksperimen. Untuk data sampel kelas eksperimen, kelas yang 

terpilih yaitu adalah kelas VIII 2. Sedangkan data sampel kelas kontrol, kelas 

yang terpilih yaitu kelas VIII 1.  

 

F. Prosedur Penelitian 

Untuk membuat kelompok-kelompok belajar pada kelas eksperimen 

digunakan nilai rata-rata ulangan harian matematika sebelumnya, yang 

masing-masing anggota tiap kelompoknya tersebut memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda. Kemudian diberikan perlakuan pada kelas eksperimen 

dengan diberi pengajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 

discovery learning. 

Tahap 1. Persiapan 

a. Melakukan wawancara terhadap guru matematika dan siswa di sekolah 

yang akan menjadi penelitian yaitu MTs Negeri Prabumulih. 

b. Menentukan dan memilih sampel dari populasi yang telah ditentukan 

c. Membuat dan merancang instrument penelitian berupa rancangan 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS) dan tes akhir 

(Post-test). 

d. Melakukan validasi pakar tentang instrumen penelitian. 

e. Melakukan analisis hasil validasi pakar instrumen penelitian. 

f. Uji coba instrumen tes. 

g. Melihat dokumentasi nilai keseharian matematika siswa kepada guru 

mata pelajaran matematika untuk pembuatan kelompok yang heterogen 
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h. Menganalisis hasil uji coba instrumen tes yang meliputi analisis validasi 

dan reliabilitas instrumen. 

Tahap 2. Pelaksanaan 

a. Peneliti melaksanakan pembelajaran pada sampel penelitian. Pada 

pelaksanaan ini kelas eksperimen diberi perlakuan dengan metode 

pembelajaran discovery learning, sedangkan kelas kontrol diberi 

perlakuan metode konvensional. 

b. Peneliti menerapkan instrument tes akhir 

Tahap 3. Akhir 

Data yang diperoleh dianalisis atau mengolah data sesuai metode yang 

telah ditentukan. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil tes. Tes 

digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan pemecahan masalah 

siswa setelah diterapkan metode pembelajaran discovery learning. Hasil tes 

didapat dari tes akhir dimana instrument yang digunakan berbentuk esai 

(uraian) suatu konsep. Tes yang diberikan berupa soal pemecahan masalah 

yang dibuat untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Kemampuan ini dapat terlihat dari cara-cara atau langkah-langkah yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan atau memecahkan permasalahan 

matematika yang ia terima. Adapun indikatornya sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi kecukupan data  

2. Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat  
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3. Menerapkan strategi penyelesaian masalah 

4. Menginterpretasikan hasil 

Tabel 3.3. Indikator Pemecahan Masalah 

No. Indikator Deskriptor 

1. Mengidentifikasi kecukupan data   Menuliskan informasi yang diketahui dari 

soal 

Menuliskan apa yang ditanyakan dari soal 

2. Memilih pendekatan dan metode 

pemecahan masalah secara tepat  

Menuliskan metode penyelesaian berupa 

rumus Teorema Pythagoras 

3. Menerapkan strategi penyelesaian 

masalah 

Menyelesaikan permasalahan sesuai dengan 

metode dan langkah penyelesaiannya 

Melaksanakan perhitungan dengan benar 

4. Menginterpretasikan hasil Menuliskan kesimpulan dari permasalahan 

yang telah diselesaikan 

 

Untuk mendapatkan hasil evaluasi yang baik diperlukan instrumen dengan 

berkualitas baik pula. Oleh karena itu, sebelum instrumen ini diujikan, terlebih 

dahulu instrumen tersebut divalidasi oleh 3 orang pakar dan diujicobakan pada 

kelas IX yang telah mempelajari materi teorema pythagoras berjumlah 10 

orang siswa. Setelah validasi pakar dan uji coba dilaksanakan, selanjutnya 

dilakukan analisis mengenai validitas butir soal dan reliabilitas. 

a) Uji Validitas 

Cara mengukur validitas alat ukur yaitu dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment  dengan angka kasar, yaitu: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑     ∑   }{ ∑     ∑   }
 

Keterangan : 

    : Koefisien korelasi antara variabel  dan variabel  

  : Jumlah siswa uji coba 

∑  : Jumlah skor item  

∑  : Jumlah skor total  
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∑   : Jumlah hasil perkalian antara   dan   

∑ 
 
 : Jumlah kudrat dari skor   

∑ 
 
 : Jumlah kudrat dari skor   

(Siregar, 2017: 77) 

Kemudian hasil rxy dibandingkan dengan harga r product moment 

dengan taraf signifikasi 5%. Jika           dengan      maka 

item soal dikatakan valid atau dengan kata lain jika harga   lebih 

           maka item soal tidak valid. 

 

b) Uji Reliabilitas 

Untuk mengetahui reliabel item soal uraian digunakan rumus Alpha, 

adapun rumus lengkapnya sebagai berikut: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

dengan, 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

        
  

∑   
 ∑  

 

 
 

 

Keterangan: 

    :  banyaknya butir pertanyaan atau soal 

    : jumlah siswa uji coba 

∑     : Total Jawaban untuk setiap butir pertanyaan 

  
    : Varians total 

∑  
     : Jumlah varians skor tiap-tiap item      

(Siregar, 2017: 90-91) 
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Kemudian hasil     yang didapat peroleh dikonsultasikan dengan 

       , Harga        dihitung dengan taraf signifikansi   . Jika     

       , maka dapat dinyatakan butir soal tersebut reliabel. 

 

H. Teknik Analisis Data 

a) Analisis Data Tes 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data 

pemecahan masalah yaitu: 

1. Pemberian skor pada masing-masing jawaban soal sesuai rubrik 

penskoran yang telah dibuat oleh peneliti 

2. Menjumlahkan seluruh skor yang diperoleh untuk masing-masing 

siswa 

3. Mengkonversikan skor tersebut dalam interval 0 – 100 dengan 

menggunakan rumus: 

       
                          

                    
      

4. Nilai yang diperoleh dari tes akhir tersebut dianalisa dengan 

menentukan normalitas dan homogenitas yang diperoleh. 

 

b) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji normal atau 

tidak sebaran data penelitian. Uji normalitas dilakukan terhadap data 

post-test tiap kelompok kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. 
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Uji normalitas pada penelitian ini akan menggunakan uji kemiringan 

kurva. Adapun langkah-langkah untuk uji normalitas adalah sebagai 

berikut: 

1. Data disusun dalam tabel distribusi frekuensi 

Tabel distribusi frekuensi dapat dibuat dengan langkah-langkah 

berikut 

a) Tentukan rentang, yaitu data terbesar dikurangi data tekecil  

b) Tentukan banak kelas interval yang diperlukan. Dengan 

menggunakan aturan Sturges yaitu: 

                         

c) Tentukan panjang kelas kelas interval   

Panjang kelas   dapat dicari dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:    

  
       

            
 

(Sudjana, 2005: 47) 

d) Pilih ujung kelas interval pertama 

e) Setelah memperoleh panjang kelas, kemudian susun kelas 

interval sesuai dengan panjang kelas yang diperoleh. 

 

2. Menghitung rata-rata dengan sebagai berikut: 

 ̅  
∑    

∑  
 

Keterangan: 

 ̅ : nilai rata-rata   
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    : banyaknya kelas interval 

  :                          

     : frekuensi yang sesuai dengan tanda i 

     : nilai tengah kelas interval 

 (Sudjana, 2005: 70) 

3. Menghitung modus dengan rumus sebagai berikut 

      [
  

     
] 

Keterangan 

   : Modus 

     : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak  

     : Panjang kelas  

   : Frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas interval 

terdekat sebelumnya 

   : Frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas interval 

berikutnya 

(Sudjana, 2005: 95) 

4. Menghitung simpangan baku dengan rumus sebagai berikut 

  
  

 ∑    
   ∑     

 

      
 

Keterangan : 

   simpangan baku 

   : nilai varians  

    : frekuensi sesuai dengan tanda    

    : nilai tengah kelas interval ke-    
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  : jumlah frekuensi yang sesuai dengan tanda    

(Sudjana, 2005: 95) 

5. Menentukan normalitas dengan menggunakan rumus 

   
 ̅    

 
 

Keterangan 

   : Kemiringan    

    : Modus 

 ̅   : Rata-rata    

    : Simpangan baku 

(Sudjana, 2005: 109) 

Dengan kriteria pengujian jika         , maka data 

berdistrubusi normal. Bila berdistrubsi normal, maka akan melanjutkan 

dengan uji homogenitas varians untuk mengetahui jenis statistik uji yang 

sesuai dengan uji perbedaan dua rata-rata. 

 

c) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 

penelitian berangkat dari kondisi yang sama. Uji homogenitas dilakukan 

dengan menyelidiki apakah kedua varians yang sama atau tidak. Jika 

kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut 

dikatakan homogen. Hipotesis yang dilakukan dalam uji homogenitas 

adalah sebagai berikut: 

   :   
     

  

  :  
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Keterangan: 

  
    : varians kelas eksperimen 

  
    : varians kelas kontrol  

Untuk menguji kesamaan varians tersebut dapat dianalisis dengan 

menggunakan metode statistik F, dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

  
                

                
 

   (Sudjana, 2005: 250) 

Untuk menguji apakah kedua varians tersebut homogen atau tidak 

maka         dibandingkan dengan        dengan      dengan dk 

pembilang =         dan dk penyebut         

Keterangan: 

     : banyaknya data yang variansnya lebih besar 

     : banyaknya data yang variansnya lebih kecil 

Jika          

 
            

, maka dapat dikatakan kedua 

kelompok memiliki kesamaan varians atau homogen. 

 

d) Uji Hipotesis 

Untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan maka hasil data tes akan dianalisis 

dengan menggunakan uji-t. Adapun rumus hipotesisnya adalah sebagai 

berikut: 
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Dimana :  

   : tidak ada pengaruh metode pembelajaran discovery learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah kelas VIII di MTs 

Negeri Prabumulih 

   : ada pengaruh penggunaan metode pembelajaran discovery learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah kelas VIII di MTs 

Negeri Prabumulih 

   : Pemecahan masalah dalam kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan metode pembelajaran discovey learning 

   : Pemecahan masalah dalam kegiatan belajar mengajar tanpa 

menggunakan metode pembelajaran discovey learning 

 

Teknik yang akan digunakan untuk menguji hipotesis adalah rumus 

statistik parametris dengan uji T-tes berdasarkan uji normalitas dan 

homogenitas.  

1. Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians 

dalam populasi bersifat homogen, maka untuk uji t dilakukan uji 

kesamaan dua rata-rata yaitu uji t dengan rumus: 

   
 ̅    ̅ 

  √
 
  

 
 
  

 

dengan 
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Keterangan:  

 ̅  = Rata-rata kelompok kelas eksperimen 

 ̅  = Rata-rata kelompok kelas kontrol 

 1 = Jumlah sampel kelompok kelas eksperimen 

 2 = Jumlah sampel kelompok kelas kontrol 

  
  = Nilai varians kelas eksperimen 

  
  = nilai varians kelas kontrol 

Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika thitung<ttabel dengan 

menentukan dk =        , taraf signifikan   = 5% dan peluang 

(1- ).                 

2. Jika data berasal dari populasi berdistribusi normal tetapi tidak 

varians dalam populasi tidak bersifat homogen, maka pengujian 

menggunakan t’ dengan rumus : 

   
  ̅̅̅     ̅̅ ̅

√(
   

  
)  (

   

  
)

 

Keterangan: 

 ̅  = Rata-rata kelompok kelas eksperimen 

 ̅  = Rata-rata kelompok kelas kontrol 

 1 = Jumlah sampel kelompok kelas eksperimen 

 2 = Jumlah sampel kelompok kelas kontrol 

  
  = Nilai varians kelas eksperimen 

  
  = nilai varians kelas kontrol 
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Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika   
               

dengan menentukan             taraf signifikan       

dan peluang (1-    

  (Sudjana, 2005: 239-240) 

Jika pada uji normalitas diperoleh kelompok eksperimen dan 

atau kelompok kontrol tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal, maka untuk menguji hipotesisnya digunakan statistik non 

parametrik.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

proses validasi untuk mengukur kevalidan instrument penelitian yang akan 

digunakan. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa 

(LKS), dan soal post test.  Adapun proses mengukur tingkat kevalidan 

instrument tersebut dijelaskan pada bagian berikut: 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini 

divalidasi dengan membuat lembar validasi, kemudian di 

konsultasikan ke validator untuk mendapatkan saran dari validator. 

Kemudian peneliti merevisi RPP sesuai dengan saran dari validator. 

Validator yang terlibat dalam validasi RPP ini ada 3 orang yaitu 2 

orang dosen matematika UIN Raden Fatah Palembang yaitu Ibu Riza 

Agustiani, M.Pd dan Ibu Muslimahayati, M.Pd dan 1 orang guru MTs 

Negeri Prabumulih yaitu Ibu Nasiroh, S.Pd. Adapun saran dari 

validator yaitu dapat dilihat pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Saran Validator mengenai RPP 

Validator Saran 

Riza Agustiani, M.Pd 

(Dosen Matematika) 

Langkah-langkah pembelajaran di 

RPP sesuaikan dengan kegiatan di 

lapangan dan penilaian di RPP 

sesuai dengan indikator. 

Muslimahayati, M.Pd 

(Dosen Matematika) 

Sesuaikan langkah-langkah 

pembelajaran di RPP dengan 

metode yang digunakan. 

Nasiroh, S.Pd 

(Guru Matematika) 

Langkah-langkah pembelajaran 

disesuaikan dengan metode 

pembelajaran yang digunakan. 

 

Setelah mendapatkan saran dari validator, peneliti merevisi RPP 

berdasarkan saran dari validator. Berdasarkan hasil diperoleh nilai 

rata-rata yang diberikan oleh ketiga validator yaitu 3,76. Dari hasil 

validasi ini, disimpulkan bahwa RPP ini telah memenuhi kriteria valid 

dan siap untuk diterapkan pada sampel yang telah dipilih. 

2) Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam penelitian ini divalidasi 

melalui lembar validasi. Kemudian LKS dikonsultasikan ke validator 

untuk menghasilkan LKS yang baik dan sesuai dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Validator yang terlibat dalam 

validasi RPP ini ada 3 orang yaitu 2 orang dosen matematika UIN 

Raden Fatah Palembang yaitu Ibu Riza Agustiani, M.Pd dan Ibu 

Muslimahayati, M.Pd dan 1 orang guru MTs Negeri Prabumulih yaitu 

Ibu Nasiroh, S.Pd. Adapun saran dari validator yaitu dapat dilihat 

pada tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Saran Validator mengenai LKS 

Validator Saran 

Riza Agustiani, M.Pd 

(Dosen Matematika) 

Pedoman penskoran untuk kegiatan 

pembelajaran di LKS buat sesuai 

indikator pemecahan masalah. 

Muslimahayati, M.Pd 

(Dosen Matematika) 

Soal LKS harus disesuaikan 

dengan soal pemecahan masalah 

matematika. 

Nasiroh, S.Pd 

(Guru Matematika) 

LKS yang digunakan sesuaikan 

dengan metode yang digunakan. 

 

Setelah mendapatkan saran dari validator, peneliti merevisi LKS 

berdasarkan saran dari validator. Berdasarkan hasil validasi dari ketiga 

validator tersebut dapat dilihat bahwa setiap aspek validasi LKS 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat 

dinyatakan valid dengan rata-rata skor yang didapatkan adalah 3,60. 

3) Soal Posttest 

Soal posttest pemecahan masalah dibuat berdasarkan indikator 

pemecahan masalah. Setelah dibuat soal posttest tersebut di validasi 

dengan cara dikonsultasikan ke validator untuk meminta saran dari 

validator. Adapun saran dari validator yaitu dapat dilihat pada tabel 

4.3. 

Tabel 4.3 Saran Validator mengenai Soal Posttest 

Validator Saran 

Riza Agustiani, M.Pd 

(Dosen Matematika) 

Pedoman penskoran dibuat dengan 

mengacu pada indikator 

pemecahan masalah. 

Muslimahayati, M.Pd 

(Dosen Matematika) 

Soal harus disesuaikan dengan tipe 

soal pemecahan masalah 

matematika. 

Nasiroh, S.Pd 

(Guru Matematika) 

Soal yang digunakan harus 

berbentuk soal pemecahan 

masalah. 
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Setelah mendapatkan saran dari validator, peneliti merevisi soal 

posttest berdasarkan saran yang telah diberikan oleh validator. 

Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator tersebut dapat dilihat 

bahwa setiap aspek validasi Soal Posttest terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dapat dinyatakan valid dengan 

rata-rata skor yang didapatkan adalah 3,44. 

Soal posttest di ujicobakan kepada 10 orang siswa kelas VIII 

untuk menguji secara empirik kevalidan soal posttest. Adapun hasil uji 

coba soal posttest sebagai berikut: 

a) Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan 

instrumen penelitian pembelajaran sehingga instrument tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. 

Untuk mengukur validitas soal tes, teknik yang digunakan adalah 

teknik korelasi product moment dengan angka kasar. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Uji Coba Soal Posttest 

Butir Soal 
Validitas 

rxy rtabel (5%) Kriteria 

1 0,844 0,632 Valid 

2 0,734 0,632 Valid 

3 0,599 0,632 Tidak Valid 

4 0,651 0,632 Valid 

5 0,680 0,632 Valid 

 

Pada taraf      dengan n = 10 diperoleh rtabel = 0,632. 

Dari tabel di atas terlihat bahwa untuk setiap butir soal koefisien 

rhitung (rxy) lebih besar dari rtabel. Dengan demikian semua butir soal 

tes matematika tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan 
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kecuali soal nomor 3. Hal ini disebabkan karena soal yang 

diberikan kepada siswa mempunyai tingkat kesukaran yang 

rendah sehingga mengakibatkan soal tidak valid.  

 

b) Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan tes 

yang akan digunakan. Adapun rumus yang digunakan untuk 

menguji keajegan tes hasil belajar adalah rumus Alpha r11. 

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil r11 = 0,7205. 

Karena r11 lebih besar dari rtabel maka dapat disimpulkan bahwa 

tes hasil belajar tersebut reliabel. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII MTs Negeri Prabumulih pada 

tahun ajaran 2017/2018 dari tanggal 28 Agustus sampai dengan 11 

September 2017. Populasi sebanyak 10 kelas dengan jumlah siswa 369 

orang. Untuk memperoleh data penelitian, peneliti melakukan proses 

belajar mengajar pada materi teorema pythagoras. Kelas VIII.2 sebagai 

kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran discovery learning 

dan kelas VIII.1 sebagai kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

Pada saat penelitian pembelajaran dilaksanakan dalam 3 kali 

pertemuan pada kelas eksperimen dan 3 kali pertemuan pada kelas kontrol, 

yang masing-masing 1 pertemuan 2 jam pelajaran dengan alokasi waktu 2 
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x 40 menit. Jadwal pelaksanaan penelitian yang dilakukan dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Tahap. Hari / Tanggal Kegiatan Penelitian 

Perencanaan Senin 

28 Agustus 2017 

Peneliti menghubungi pihak sekolah yang akan 

dijadikan tempat penelitian. 

Peneliti menentukan sampel penelitian. 

Peneliti melakukan konsultasi dengan guru mata 

pelajaran matematika guna mengetahui kondisi 

kelas dan menentukan waktu pelaksanaan 

penelitian. 

Peneliti melakukan validasi instrumen penelitian 

(RPP, LKS dan soal posttest). 

Rabu 

30 Agustus 2017 

Peneliti memilih 10 siswa untuk uji coba soal 

posttest. 

Peneliti melakukan uji coba soal posttest. 

Peneliti melihat dokumentasi nilai keseharian 

matematika siswa kepada guru mata pelajaran 

matematika untuk pembuatan kelompok di kelas 

eksperimen. 

Pelaksanaan Senin 

4 September 2017 

Peneliti melakukan pembelajaran di kelas 

eksperimen yaitu kelas VIII 2 untuk pertemuan 

pertama. 

Peneliti melakukan pembelajaran di kelas kontrol 

yaitu kelas VIII 1 untuk pertemuan pertama. 

Selasa 

5 September 2017 

Peneliti melakukan pembelajaran di kelas 

eksperimen yaitu kelas VIII 2  untuk pertemuan 

kedua. 

Kamis 

7 September 2017 

Peneliti melakukan pembelajaran di kelas kontrol 

yaitu kelas VIII 1  untuk pertemuan kedua. 

Senin 

11 September 2017 

Peneliti melakukan tes akhir dengan memberikan 

soal posttest di kelas eksperimen yaitu kelas VIII 2. 

Peneliti melakukan test akhir dengan memberikan 

soal posttest di kelas kontrol yaitu kelas VIII 1. 

Mengumpulkan data-data yang diperlukan pada 

sampel kelas eksperimen dan kontrol. 

Pelaporan Selasa 

12 September 2017 

Peneliti melakukan analisis data untuk menguji 

hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian. 

 

a. Pelaksanaan Penelitian di kelas eksperimen 

1) Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama ini peneliti terlebih dahulu 

mengelompokkan siswa menjadi 7 kelompok, dimana tiap 

kelompok terdiri dari 5 - 6 orang. Kelompok dibentuk secara 
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heterogen berdasarkan nilai ulangan harian siswa yang diperoleh 

dari guru mata pelajaran. 

Pada tahap stimulation (pemberian rangsangan), peneliti 

memberikan masalah berupa LKS dan alat peraga (kertas origami) 

dan meminta setiap kelompok mendiskusikan masalah yang ada 

pada LKS.  

 
Gambar 4.1 Siswa mengidentifikasi masalah 

Pada awal diskusi, siswa terlihat begitu gaduh dan kurang 

terkoordinasi dengan baik. Hal ini disebabkan karena siswa belum 

terbiasa dengan pembelajaran berkelompok. Pada tahap problem 

statement (identifikasi masalah), siswa masih kebingungan untuk 

mengidentifikasi masalah yang terdapat pada LKS. Solusi peneliti 

dalam menghadapi hal tersebut dengan cara mengarahkan siswa 

untuk membaca dengan teliti permasalahan yang ada dalam LKS, 

sehingga siswa dapat mengidentifikasi masalah yang terdapat 

pada LKS. Tahap ini melatih siswa untuk dapat memahami dan 

mengidentifikasi masalah dari permasalahan matematis yang 

diberikan. Adapun pekerjaan siswa dalam mengidentifikasi 

masalah dapat dilihat pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Pekerjaan siswa problem statement  

(mengidentifikasi masalah) pada pertemuan pertama 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa siswa 

menempelkan potongan kertas dengan benar. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa sudah mampu mengidentifikasi 

masalah berdasarkan langkah-langkah pada LKS. 

Pada tahap data collection (pengumpulan data), peneliti 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan jika terdapat kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada.  
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Gambar 4.3 Peneliti membimbing siswa 

Ada beberapa kelompok yang mengalami kesulitan yaitu 

kelompok 1 dan kelompok 7. Kelompok yang mengalami 

kesulitan menanyakan cara mencari luas dari setiap bangun datar 

yang diperoleh dari potongan kertas pada langkah sebelumnya. 

Solusi peneliti dalam menghadapi hal tersebut dengan cara 

menanyakan kepada siswa rumus yang sesungguhnya dari bangun 

datar persegi dan segitiga, lalu mengarahkan siswa untuk 

menghubungkan rumus tersebut dengan potongan kertas yang 

telah diperoleh berdasarkan keterangan yang ditentukan yaitu 

untuk a sebagai sisi terpendek, b sebagai sisi lainnya dan c 

sebagai sisi terpanjang. Adapun pekerjaan siswa dalam 

pengumpulan data dapat dilihat pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Pekerjaan siswa data collection (pengumpulan data)  

pada pertemuan pertama 

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa siswa masih 

kesulitan untuk menentukan rumus luas dari bangun datar 

berdasarkan gambar yang diperoleh dari langkah sebelumnya. Hal 

ini disebabkan karena siswa fokus pada rumus segitiga yang 

sebenarnya yaitu   
 

 
      .  
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Pada tahap data processing (pengolahan data), siswa 

memiliki kesulitan dalam merangkai rumus-rumus bangun datar 

berdasarkan potongan kertas yang telah ditempelkan untuk 

menemukan teorema pythagoras. Hal ini disebabkan kurangnya 

ketelitian siswa menuliskan rumus segitiga dan persegi 

berdasarkan keterangan dari potongan kertas yang diperoleh 

sehingga hasil yang diperoleh kurang tepat. Solusi peneliti dalam 

menghadapi hal tersebut dengan cara membimbing siswa untuk 

melihat kembali potongan kertas yang ditempalkan di LKS, 

sehingga siswa dapat mengolah data yang ada yang terdapat pada 

LKS dengan tepat. Adapun pekerjaan siswa dalam pengolahan 

data dapat dilihat pada gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5 Pekerjaan siswa data processing (pengolahan data) 

pada pertemuan pertama 

Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat bahwa siswa kesulitan 

dalam merangkai rumus-rumus bangun datar. Hal ini disebabkan 
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karena pada langkah sebelumnya siswa keliru dalam menentukan 

rumus berdasarkan gambar yang diperoleh. 

Peneliti mengingatkan siswa dalam kelompok harus saling 

membantu dan saling bekerja sama. Semua kelompok aktif 

berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan.  

 
Gambar 4.6 Siswa menuliskan jawaban 

Setelah diskusi selesai, pada tahap verification 

(pembuktian), peneliti meminta perwakilan kelompok 4 untuk 

mempresentasikan jawaban dari permasalahan yang mereka 

temukan. Ketika  perwakilan kelompok 4 mempresentasikan 

jawaban kelompoknya terdapat jawaban yang kurang tepat dari 

hasil presentasi siswa tersebut. Siswa kurang tepat dalam 

menuliskan hasil dari rangkaian rumus-rumus bangun datar 

tersebut.  Peneliti juga memberikan kesempatan kepada kelompok 

lain untuk menanggapi yaitu kelompok 7 dan peneliti 

memberikan arahan terhadap hasil jawaban dari presentasi. Peran 

peneliti disini yaitu membimbing siswa dengan cara bertanya 

mengenai operasi hitung aljabar.  
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Pada tahap selanjutnya yaitu tahap generalization (menarik 

kesimpulan), peneliti membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan bahwa teorema pythagoras adalah hubungan antara 

panjang sisi-sisi dalam sebuah segitiga siku-siku. Pada segitiga 

siku-siku, kuadrat sisi terpanjang merupakan jumlah kuadrat dari 

sisi-sisi penyikunya.  

2) Pertemuan Kedua 

Peneliti mengelompokkan siswa menjadi 7 kelompok dan 

setiap kelompok terdiri dari 5 - 6 orang. Kelompok pada 

pertemuan kedua ini masih sama seperti pertemuan pertama. Pada 

tahap stimulation (pemberian rangsangan), peneliti memberikan 

masalah berupa LKS dan alat peraga (kertas origami) dan 

meminta setiap kelompok mendiskusikan masalah yang ada pada 

LKS. 

 
Gambar 4.7 Siswa berdiskusi 

Diskusi pada pertemuan kedua ini hampir sama dengan 

pertemuan sebelumnya hanya saja kondisi siswa sudah mulai 

kondusif. Pada tahap problem statement (identifikasi masalah), 

siswa sudah mulai bisa mengidentifikasi masalah yang terdapat 
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pada LKS tetapi ada beberapa kelompok yang masih 

kebingungan. Solusi peneliti menghadapi hal tersebut dengan cara 

membimbing dan mengarahkan kelompok-kelompok yang 

mengalami kesulitan, sehingga bisa mengidentifikasi masalah 

yang terdapat pada LKS. Adapun pekerjaan siswa dalam 

mengidentifikasi masalah dapat dilihat pada gambar 4.8. 

 

 
Gambar 4.8 Pekerjaan siswa problem statement  

(mengidentifikasi masalah) pada pertemuan kedua 

Berdasarkan gambar 4.8 dapat dilihat bahwa siswa mengukur 

dan menempelkan kertas dengan benar. Hal ini menunjukkan 
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bahwa siswa sudah mampu mengidentifikasi masalah berdasarkan 

langkah-langkah pada LKS. 

Pada tahap data collection (pengumpulan data), peneliti 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan jika terdapat kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Pada materi kebalikan teorema 

pythagoras, ada beberapa kelompok yang mengalami kesulitan 

yaitu kelompok 6 dan kelompok 7. Kelompok yang mengalami 

kesulitan menanyakan cara menentukan jenis segitiga dari ukuran 

besar sudutnya. Solusi peneliti dalam menghadapi hal tersebut 

dengan cara membantu siswa dalam mengukur sudut segitiga 

tersebut dengan tepat dan menanyakan kepada siswa batasan 

ukuran sudut dari jenis-jenis segitiga. Adapun pekerjaan siswa 

dalam pengumpulan data pada materi kebalikan teorema 

pythagoras dapat dilihat pada gambar 4.9. 

 

 

Gambar 4.9 Pekerjaan siswa data collection (pengumpulan data) 

pada materi kebalikan teorema Pythagoras pertemuan kedua 
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Berdasarkan gambar 4.9 dapat dilihat bahwa siswa kesulitan 

menentukan jenis segitiga dari besar sudut yang diketahui. Hal ini 

disebabkan karena siswa tidak mengetahui batasan ukuran sudut 

dari jenis-jenis segitiga. 

Pada materi tripel pythagoras, ada beberapa kelompok yang 

mengalami kesulitan yaitu kelompok 1 dan kelompok 5. 

Kelompok yang mengalami kesulitan menanyakan bagaimana 

cara mencari hubungan bilangan tripel berdasarkan teorema 

pythagoras. Solusi peneliti dalam menghadapi hal tersebut dengan 

cara menanyakan dan mengingatkan kembali rumus teorema 

pythagoras yang telah dipelajari sebelumnya. Adapun pekerjaan 

siswa dalam pengumpulan data pada materi tripel pythagoras 

dapat dilihat pada gambar 4.10. 

 
Gambar 4.10 Pekerjaan siswa data collection (pengumpulan data) 

pada materi tripel Pythagoras pertemuan kedua 

Berdasarkan gambar 4.10 dapat dilihat bahwa siswa keliru  

dalam mengoperasikan langkah sebelumnya untuk menentukan 

bilangan tripel, sehingga kesalahan tersebut berpengaruh pada 

langkah ini.  
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Pada tahap selanjutnya yaitu tahap data processing 

(pengolahan data), siswa kesulitan dalam merumuskan jawaban 

mengenai penemuan kebalikan teorema Pythagoras. Solusi 

peneliti dalam menghadapi hal tersebut dengan cara 

mengingatkan kembali bahwa sisi terpanjang adalah c, sisi 

terpendek adalah a dan sisi lainnya adalah b, sehingga siswa bisa 

merumuskan sendiri jawaban mengenai penemuan kebalikan 

teorema Pythagoras. Adapun pekerjaan siswa dalam pengolahan 

data pada materi kebalikan teorema pythagoras dapat dilihat pada 

gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Pekerjaan siswa data processing (pengolahan data) 

pada materi kebalikan teorema Pythagoras pertemuan kedua 

Berdasarkan gambar 4.11 dapat dilihat bahwa siswa salah 

menentukan jenis segitiga berdasarkan rumus yang diketahui. Hal 

ini disebabkan karena siswa tidak mengetahui jenis segitiga dari 

hasil pengukuran besar sudut yang diperoleh pada langkah 

sebelumnya. 

Pada materi tripel Pythagoras, siswa kesulitan membuat 

kesimpulan dari tripel pythagoras. Solusi peneliti dalam 



56 
 

 

menghadapi hal tersebut dengan mengarahkan siswa bahwa 

bilangan positif yang kuadratnya sama dengan bilangan lainnya 

merupakan tripel pythagoras. Adapun pekerjaan siswa dalam 

pengolahan data pada materi tripel pythagoras dapat dilihat pada 

gambar 4.12. 

 
Gambar 4.12 Pekerjaan siswa data processing (pengolahan data) 

pada materi tripel Pythagoras pertemuan kedua 

Berdasarkan gambar 4.12 dapat dilihat bahwa siswa kesulitan 

dalam membuat kesimpulan dari tripel pythagoras. Hal ini 

disebabkan karena siswa masih keliru untuk menentukan bilangan 

tripel. 

 
Gambar 4.13 Siswa menuliskan jawaban 

Setelah diskusi selesai, pada tahap verification 

(pembuktian), peneliti meminta perwakilan kelompok 5 untuk 

mempresentasikan jawaban dari permasalahan yang mereka 

temukan. Ketika  perwakilan kelompok 5 mempresentasikan 
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jawaban kelompoknya terdapat jawaban yang kurang tepat dari 

hasil presentasi siswa tersebut. Siswa kurang tepat dalam 

menuliskan jenis segitiga yang terbentuk dan membuat 

kesimpulan dari tripel pythagoras. Peneliti juga memberikan 

kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi yaitu 

kelompok 6 dan peneliti memberikan arahan terhadap hasil 

jawaban dari presentasi. Peran guru disini yaitu membimbing 

siswa dengan cara bertanya mengenai besar sudut setiap jenis 

segitiga dan mengarahkan siswa bahwa bilangan positif yang 

kuadratnya sama dengan bilangan lainnya merupakan tripel 

pythagoras.  

Pada tahap selanjutnya yaitu tahap generalization (menarik 

kesimpulan), peneliti membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan mengenai kebalikan teorema pythagoras dan tripel 

pythagoras. Kebalikan teorema pythagoras “Jika kuadrat sisi 

terpanjang segitiga sama dengan jumlah kuadrat sisi-sisi yang 

lain, maka segitiga tersebut adalah segitiga siku-siku”. sedangkan 

tripel pythagoras merupakan bilangan-bilangan yang memenuhi 

dalil atau bilangan bulat positif yang kuadrat bilangannya sama 

dengan jumlah bilangan yang lainnya.  

Pada pertemuan kedua ini tidak diadakan latihan soal 

dikarenakan waktu yang tidak memungkinkan. Soal latihan di 

kerjakan secara bersama-sama.  

 



58 
 

 

3) Pertemuan Ketiga 

Pada pertemuan ketiga peneliti melakukan posttest (tes akhir) 

untuk memperoleh data mengenai kemampuan masalah siswa. 

Tes akhir dilaksanakan selama 2 x 40 menit. Tes berbentuk essay 

(uraian) sebanyak 4 soal yang memuat indikator pemecahan 

masalah. 

 
Gambar 4.14 Siswa mengerjakan soal posttest 

Peneliti membagikan soal dan meminta siswa untuk segera 

mengerjakannya. Peneliti mengingatkan siswa agar mengerjakan 

soal tes tersebut secara individu, tidak boleh bekerja sama dengan 

siswa lain dan tidak boleh membuka buku catatan atau pun LKS.  

b. Pelaksanaan Penelitian di kelas kontrol 

1) Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama, pelaksanaan pembelajaran dimulai 

dari pemberian apersepsi mengenai bangun datar persegi dan 

segitiga serta penyampaian tujuan pembelajaran. Dalam 

penyampaian materi, peneliti menggunakan metode pembelajaran 

konvensional yaitu ceramah. Materi dimulai dengan menjelaskan 

konsep dari teorema pythagoras.  
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Gambar 4.15 Suasana belajar di kelas kontrol 

Saat penyampaian materi peneliti memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menanyakan apa saja yang belum siswa 

pahami dari materi yang disampaikan peneliti. Selanjutnya siswa 

diberikan waktu untuk mengumpulkan informasi atau mencatat 

materi yang telah diberikan peneliti. Dari beberapa contoh yang 

diberikan, siswa diminta menentukan sendiri mana yang 

merupakan sisi terpanjang/sisi miring, sisi terpendek/sisi pendek 

dan sisi lainnya. 

Setelah siswa sudah mengerti apa itu teorema pythagoras, 

siswa diberikan contoh masalah yang berkaitan dalam kehidupan 

sehari-hari dan menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

dalam menyelesaikan soal tersebut. Contoh masalah yang 

diberikan yaitu “Sebuah pohon di depan rumah miring dan 

hampir roboh tertiup angin kencang. Supaya tidak jatuh, ayah 

menyangga pohon dengan bambu sepanjang 250 cm dan jarak 

antara batang pohon dan bambu 150 cm. Berapa tinggi pohon?”. 

Pada tahap ini peneliti juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi atau soal yang tidak di 
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mengerti. Setelah selesai peneliti memberikan latihan soal kepada 

siswa dan membahasnya bersama-sama. Dari hasil latihan siswa 

diperoleh rata-rata 62,73. 

Pada akhir pertemuan peneliti meminta kepada siswa untuk 

mencatat dan menyimpulkan materi pelajaran hari ini, lalu 

peneliti memberitahukan siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya yaitu kebalikan teorema pythagoras dan triple 

pythagoras.  

Pada pertemuan pertama ini, siswa yang aktif untuk bertanya 

hanya beberapa orang saja. Siswa yang belum mengerti kadang 

tidak berani untuk bertanya. Pada waktu mengerjakan soal latihan 

hanya siswa yang pintar saja yang serius mengerjakan soal, 

banyak siswa yang lebih asyik bercerita dan sibuk dengan 

aktivitas lain. 

2) Pertemuan Kedua 

Pada pertemuan kedua ini peneliti memulai pembelajaran 

dengan melakukan apersepsi mengenai pelajaran yang telah 

dipelajari sebelumnya yaitu teorema pythagoras. Dengan cara 

yang sama dengan pertemuan selanjutnya, peneliti menggunakan 

metode pembelajaran konvensional yaitu ceramah. 

Peneliti memulai materi dengan menjelaskan konsep dari 

kebalikan teorema pythagoras terlebih dahulu dan meminta siswa 

untuk mengamati cara menentukan jenis segitiga dari hubungan 

        . Setelah siswa mengerti materi tentang kebalikan 
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teorema pythagoras, peneliti melanjutkan materi yaitu triple 

pythagoras. Peneliti meminta siswa untuk memperhatikan dan 

memahami konsep dari triple pythagoras.  

Di sela-sela penyampaian materi peneliti memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal apa saja 

yang belum siswa pahami dari materi yang disampaikan peneliti. 

Selanjutnya siswa diberikan waktu untuk mengumpulkan 

informasi atau mencatat materi yang telah diberikan peneliti. 

Kemudian peneliti menuliskan contoh masalah yang berkaitan 

dalam kehidupan sehari-hari dan menjelaskan langkah-langkah 

yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Contoh 

masalah yang diberikan yaitu “Suatu atap rumah berbentuk 

segitiga dengan panjang sisi-sisi 50 m, 14 m dan 48 m. Tentukan 

apakah segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku dan 

merupakan tripel pythagoras?” 

Pada tahap ini peneliti juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi atau soal yang tidak di 

mengerti. Setelah selesai peneliti memberikan latihan soal kepada 

siswa dan membahasnya bersama-sama. Dari hasil latihan siswa 

diperoleh rata-rata 69,92. 

Pada akhir pertemuan peneliti meminta kepada siswa untuk 

mencatat dan menyimpulkan materi pelajaran hari ini. Serta 

memberikan informasi kepada siswa untuk mengulangi pelajaran 
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di rumah dikarenakan untuk pertemuan selanjutnya akan di 

adakan tes akhir (posttest).  

Pada pertemuan kedua ini, siswa sudah mulai kelihatan aktif 

untuk bertanya ataupun menyelesaikan soal didepan kelas. 

Namun, masih di dominasi siswa yang pintar saja. Siswa lainnya 

masih terlihat malu untuk menjawab pertanyan secara langsung 

yang disampaikan oleh peneliti. 

3) Pertemuan Ketiga 

Pada pertemuan ketiga peneliti melakukan posttest (tes akhir) 

untuk memperoleh data mengenai kemampuan masalah siswa. 

Tes akhir dilaksanakan selama 2 x 40 menit. Tes berbentuk essay 

(uraian) sebanyak 4 soal yang memuat indikator pemecahan 

masalah.  

 
Gambar 4.16 Siswa mengerjakan soal posttest 

Peneliti membagikan soal dan meminta siswa untuk segera 

mengerjakannya. Peneliti mengingatkan siswa agar mengerjakan 

soal tes tersebut secara individu, tidak boleh bekerja sama dengan 

siswa lain dan tidak boleh membuka buku catatan atau pun LKS.  
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B. Deskripsi hasil Penelitian 

Data posttest diambil untuk melihat hasil pembelajaran siswa secara 

keseluruhan dengan tujuan akhir untuk melihat pengaruh metode discovery 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII. Pada 

hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan perolehan nilai siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah perlakuan pada kelas eksperimen 

diperoleh rata-rata posttest siswa 67,722 dengan nilai tertinggi adalah 85 dan 

terendah 40. Sedangkan pada kelas kontrol, diperoleh rata-rata posttest 

57,689 dengan nilai tertinggi 79 dan terendah adalah 33. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika yang diajarkan 

dengan menggunakan metode discovery learning lebih tinggi dan 

berpengaruh daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika 

yang diajarkan secara konvensional. Hasil posstest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

Untuk soal nomor 1, rata-rata jawaban siswa kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan kelas kontrol yaitu 69,97 dan 55,56. Berdasarkan 

indikator pemecahan masalah yang digunakan, indikator terendah dari soal 

nomor 1 ini pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu memilih 

pendekatan dan metode pemecahan masalah dengan nilai rata-rata masing-

masing yaitu 56,94 dan 33,33. Hal tersebut disebabkan karena ada beberapa 

siswa tidak menuliskan rumus yang akan digunakan. Pada saat tahap memilih 

pendekatan dan metode pemecahan masalah siswa hanya membuat sketsa 

gambar berdasarkan pernyataan yang terdapat pada soal. 
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Gambar 4.17 Jawaban Posttest No. 1 tidak tepat 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa di atas, dapat dilihat bahwa siswa 

dapat mengidentifikasi kecukupan data hanya saja siswa belum tepat dalam 

menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal. Setelah 

mengidentifikasi kecukupan data, maka langkah selanjutnya adalah memilih 

pendekatan dan metode pemecahan secara tepat. Pada tahap ini dapat dilihat 

bahwa siswa tidak menjelaskan secara langsung rumus yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan masalah. Siswa hanya membuat sketsa gambar dari 

permasalahan yang diberikan. 

Langkah selanjutnya adalah menerapkan strategi penyelesaian masalah. 

Melaksanakan rencana pada prinsipnya adalah menyelesaikan masalah. 

Penyelesaian masalah yang dikerjakan oleh siswa menggunakan rumus 

teorema Pythagoras yaitu          dengan mencari sisi tegak 

(dilambangkan dengan b). Terlihat bahwa siswa mengoperasikan rumus 



65 
 

 

teorema Pythagoras dengan benar. Siswa menyelesaikan permasalahan sesuai 

dengan langkah dari rumus yang digunakan. Hasil yang di dapat untuk sisi 

tegak yaitu b = 5 meter. Tahap yang terakhir yaitu menginterpretasikan hasil. 

Pada tahap ini siswa menuliskan kesimpulan dari permasalahan yang telah 

diselesaikan. 

Untuk soal nomor 2, rata-rata jawaban siswa kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan kelas kontrol yaitu 63,54 dan 52,43. Berdasarkan 

indikator pemecahan masalah yang digunakan, indikator terendah dari soal 

nomor 2 ini pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 

menginterpretasikan hasil dengan nilai rata-rata masing-masing yaitu 50 dan 

34,72. Hal tersebut disebabkan karena beberapa siswa belum tepat dalam 

menuliskan kesimpulan karena disebabkan hasil yang diperoleh tidak tepat. 

Namun, ada beberapa siswa sudah tepat dalam menuliskan kesimpulan dari 

permasalahan yang diperoleh. 
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Gambar 4.18 Jawaban Posttest No. 2 tidak tepat 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa di atas, dapat dilihat bahwa siswa 

dapat mengidentifikasi kecukupan data, dimana siswa mampu menuliskan apa 

yang diketahui dari soal dan menuliskan apa yang ditanyakan dari soal. 

Setelah mengidentifikasi kecukupan data, maka langkah selanjutnya adalah 

memilih pendekatan dan metode pemecahan secara tepat. Pada tahap ini dapat 

dilihat bahwa siswa menuliskan metode penyelesaian masalah berupa rumus 
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teorema Pythagoras yaitu     √     . Siswa menjelaskan rumus yang 

akan digunakan berdasarkan sketsa gambar yang di peroleh dari pernyataan 

yang terdapat pada soal. 

Langkah selanjutnya adalah menerapkan strategi penyelesaian masalah. 

Melaksanakan rencana pada prinsipnya adalah menyelesaikan masalah. 

Penyelesaian masalah yang dikerjakan oleh siswa menggunakan rumus 

teorema Pythagoras dengan mencari sisi miring. Terlihat bahwa siswa keliru 

dalam menuliskan kembali rumus yang digunakan, sehingga hasil yang 

diperoleh kurang tepat yaitu √  
 

. Seharusnya hasil yang diperoleh untuk sisi 

miring yaitu AC = 200 meter. Tahap yang terakhir yaitu menginterpretasikan 

hasil. Pada tahap ini siswa menuliskan kesimpulan dari permasalahan yang 

telah diselesaikan tetapi tidak tepat dikarenakan hasil yang diperoleh. 

Untuk soal nomor 3, rata-rata jawaban siswa kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan kelas kontrol yaitu 62,67 dan 58,16. Berdasarkan 

indikator pemecahan masalah yang digunakan, indikator terendah dari soal 

nomor 3 ini pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu memilih 

pendekatan dan metode pemecahan masalah dengan nilai rata-rata masing-

masing yaitu 45,83 dan 38,89. Hal tersebut disebabkan karena siswa pada 

tahap ini siswa kebingung untuk menuliskan rumus yang akan digunakan 

karena banyaknya rumus jenis-jenis segitiga yang akan dipilih. Siswa hanya 

membuat sketsa gambar dari pernyataan yang terdapat pada soal. 
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Gambar 4.19  Jawaban Posttest No. 3 tidak tepat 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa di atas, dapat dilihat bahwa siswa 

dapat mengidentifikasi kecukupan data, dimana siswa mampu menuliskan apa 

yang diketahui dari soal dan menuliskan apa yang ditanyakan dari soal. 

Setelah mengidentifikasi kecukupan data, maka langkah selanjutnya adalah 

memilih pendekatan dan metode pemecahan secara tepat. Pada tahap ini dapat 

dilihat bahwa siswa tidak menjelaskan secara langsung rumus yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. Siswa hanya membuat sketsa 

gambar dari permasalahan yang diberikan. 

Langkah selanjutnya adalah menerapkan strategi penyelesaian masalah. 

Melaksanakan rencana pada prinsipnya adalah menyelesaikan masalah. 

Penyelesaian masalah yang dikerjakan oleh siswa menggunakan rumus 
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teorema Pythagoras untuk menentukan jenis segitiga yaitu         .  

Terlihat bahwa siswa keliru dan kurangnya ketelitian dalam mengoperasikan 

rumus tersebut. Pada langkah terakhir siswa salah menjumlahkan hasil yaitu 

               Seharusnya hasil yang diperoleh               

yang berarti segitiga tumpul. Tahap yang terakhir yaitu menginterpretasikan 

hasil. Pada tahap ini siswa menuliskan kesimpulan dari permasalahan yang 

telah diselesaikan tetapi tidak tepat dikarenakan hasil yang diperoleh. 

Untuk soal nomor 4, rata-rata jawaban siswa kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan kelas kontrol yaitu 54,34 dan 48,96. Berdasarkan 

indikator pemecahan masalah yang digunakan, indikator terendah dari soal 

nomor 4 ini pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu memilih 

pendekatan dan metode pemecahan masalah dengan nilai rata-rata masing-

masing yaitu 36,11 dan 23,61. Hal tersebut disebabkan karena hampir dari 

semua siswa tidak menuliskan metode penyelesaian yang akan digunakan. 

Siswa hanya membuat sketsa gambar yang telah diketahui dari soal. 
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Gambar 4.20 Jawaban Posttest No. 4 tidak tepat 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa di atas, dapat dilihat bahwa siswa 

dapat mengidentifikasi kecukupan data, dimana siswa mampu menuliskan apa 

yang diketahui dari soal dan menuliskan apa yang ditanyakan dari soal. 

Setelah mengidentifikasi kecukupan data, maka langkah selanjutnya adalah 

memilih pendekatan dan metode pemecahan secara tepat. Pada tahap ini dapat 

dilihat bahwa siswa tidak menjelaskan secara langsung rumus yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. Siswa hanya membuat sketsa 

gambar dari permasalahan yang diberikan. 

Langkah selanjutnya adalah menerapkan strategi penyelesaian masalah. 

Melaksanakan rencana pada prinsipnya adalah menyelesaikan masalah. 

Penyelesaian masalah yang dikerjakan oleh siswa menggunakan rumus 
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teorema Pythagoras untuk menentukan jenis segitiga yaitu         . 

Terlihat bahwa siswa keliru dalam mengoperasikan rumus tersebut yaitu pada 

       dan        , sehingga hasil yang diperoleh         . 

Seharusnya untuk        ,         dan     sehingga hasil yang akan 

diperoleh yaitu           yang berarti segitiga siku-siku. Tahap yang 

terakhir yaitu menginterpretasikan hasil. Pada tahap ini siswa menuliskan 

kesimpulan dari permasalahan yang telah diselesaikan tetapi tidak tepat 

dikarenakan hasil yang diperoleh. 

Dari hasil posttest yang diperoleh, dapat kita lihat bahwa indikator yang 

terendah yaitu indikator memilih pendekatan dan metode pemecahan 

masalah. Hal tersebut disebabkan karena siswa belum terbiasa untuk 

menuliskan rencana penyelesaian. Kebanyakan siswa pada umumnya setelah 

memahami masalah, siswa langsung menyelesaikan masalah tersebut. 

Sehingga indikator pemecahan masalah memilih pendekatan dan metode 

pemecahan masalah terlewatkan.  

Langkah selanjutnya yaitu hasil uji normalitas masing- masing kelompok 

dan uji homogenitas pada tes akhir dilihat tabel ini: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

Kelas Varians    

Rent

ang 

Uji 

Normalitas 
Fhitung 

Ftabel 

(  
      

Uji 

Homoge

nitas 

Eksperimen                 
-1 < 

km < 

1 

Distribusi 

Normal 
1,012 1,752 

Homo-

genitas Kontrol                 Distribusi 

Normal 

 

Selain harus berdistribusi normal, data juga harus berasal dari populasi 

yang homogen. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian homogenitas. Pada 

penelitian ini, uji homogenitas data dilakukan uji F yaitu: 
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          = 1,012 

Dari perhitungan diatas diperoleh          = 1,012  sedangkan dk 

pembilang = 37 – 1 = 36 dan dk penyebut = 36 – 1 = 35 dengan taraf nyata 

5%  maka         diperoleh dengan                =  1,748 karena            

        sehingga dapat dikatakan kedua kelompok memiliki kesamaan varians 

atau homogen.  

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas posttest, selanjutnya 

dilakukan hipotesis untuk mengetahui nilai selisih dari posttest selama 

penelitian. Adapun uji hipotesis yang normalitas dan homogenitas 

menggunakan uji t. Dari penelitian diperoleh rata- rata kelas eksperimen 

 ̅          dan rata- rata kelas kontrol  ̅          dengan        dan 

       dan              diperoleh                dengan      

dan dk = 36 + 37 – 2 = 71, diperoleh                  

Kriteria pengujian Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung lebih besar dari 

                . karena                               maka Ho ditolak 

artinya ada pengaruh metode pembelajaran discovery learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII di MTs Negeri Prabumulih. 
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C. Pembahasan 

Penelitian eksperimen ini meneliti tentang ada atau tidaknya pengaruh 

perlakuan, dengan cara memberi perlakuan tertentu pada kelas eksperimen 

dan menyediakan kelas kontrol sebagai pembandingnya. Setelah menentukan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti memberikan perlakuan. Pada 

kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan 

menggunakan metode discovery learning dan pembelajaran pada kelas 

kontrol dilakukan secara konvensional dengan metode ceramah, tanya jawab 

dan pemberian tugas.  

Pada proses pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan 

discovery learning siswa menjadi aktif dan bisa bekerja sama dalam 

kelompok serta siswa harus mampu mengamati, menjelaskan permasalahan 

yang ada dan menemukan penyelesaian. Dalam penyampaian materi siswa 

tidak diberi materi secara langsung melainkan ditemukan sendiri. Guru hanya 

sebagai fasilitator untuk mengatur jalannya pembelajaran.  

Berdasarkan jurnal menurut Gusmania & Marlita (2016), menyebutkan 

bahwa metode discovery learning efektif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Hal ini disebabkan karena aktifnya siswa mencari 

pengetahuan baru dan lebih mudah memahami materi yang diberikan. Hal ini 

disebabkan karena pada proses pembelajaran, siswa diarahkan dan diajak 

untuk berpikir dan mencari pengetahuan baru dalam menyelesaikan 

pemecahan masalah soal matematika. 

Selain itu, Indiarti, dkk (2014), menyebutkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan discovery learning berpengaruh pada kemampuan 
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pemecahan masalah siswa. Hal tersebut dikarenakan karakteristik dari 

discovery learning yang menuntut siswa untuk melakukan sebuah penemuan, 

sehingga jika mereka menemukan dan mengalaminya sendiri akan jauh lebih 

lama ingatannya dan lebih baik pemahamannya, karena pemahaman yang 

lebih inilah membuat siswa memecahkan masalah dengan baik. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang digunakan untuk membantu 

siswa memecahkan masalah yaitu problem statement (identifikasi masalah), 

data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data), 

verification (pembuktian) dan generalization (menarik kesimpulan). Pada 

tahap problem statement (identifikasi masalah), siswa belajar 

mengidentifikasi masalah yang terdapat pada LKS. Tahap ini melatih siswa 

untuk mengidentifikasi kecukupan data pada soal posttest yaitu menuliskan 

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal.  

Pada tahap data collection (pengumpulan data), siswa mengumpulkan 

data berupa apa saja yang akan membantu dalam menyelesaikan masalah. 

Tahap ini melatih siswa untuk memilih pendekatan dan metode pemecahan 

masalah pada soal posttest yaitu dengan membuat sketsa gambar untuk 

membantu menyelesaikan masalah dan memilih rumus yang akan digunakan. 

Pada tahap data processing (pengolahan data), siswa mengolah data dan 

informasi yang telah diperoleh sehingga siswa menemukan sendiri 

penyelesaian dari permasalahan yang ada. Tahap ini melatih siswa untuk 

menerapkan strategi penyelesaian masalah pada soal posttest yaitu 

menyelesaikan permasalahan sesuai dengan metode dan langkah penyelesaian 

berupa rumus yang telah ditentukan pada tahap sebelumnya. 
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Pada tahap verification (pembuktian), siswa akan membuktikan bahwa 

hasil yang diperolehnya benar atau salah dengan cara mempresentasikan 

jawaban dari permasalahan yang mereka temukan. Kelompok yang 

jawabannya berbeda akan menanggapi dan peneliti memberikan arahann 

terhadap hasil jawaban dari prestasi. Pada tahap generalization (menarik 

kesimpulan), guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari 

permasalahan yang telah diselesaikan. Tahap ini melatih siswa untuk 

menginterpretasikan hasil pada soal posttest yaitu menuliskan kesimpulan 

dari permasalahan yang telah diselesaikan. 

Kesulitan siswa dalam melaksanakan metode ini yaitu pada saat 

pengumpulan data dan pengolahan data. Siswa harus mengaitkan 

pengetahuan yang dimiliki untuk menemukan pengetahuan baru. Hal tersebut 

dikarenakan karakteristik dari discovery learning yang menuntut siswa untuk 

melakukan sebuah penemuan sehingga materi yang diberikan lebih mudah 

untuk diingat dan dipahami karena dari hasil penemuan sendiri. Menemukan 

sendiri bisa menimbulkan kepuasan batin. Kepuasan ini mendorongnya untuk 

melakukan penemuan lagi sehingga minat belajarnya meningkat.  

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode discovery 

learning mampu meningkatkan keaktifan siswa yang lebih besar. Keaktifan 

tersebut mampu membuat siswa tidak merasa kesulitan pada saat menemukan 

berbagai masalah dan bisa menyelesaikannya sendiri dengan baik. Tetapi 

dalam proses pembelajaran ini waktu yang dibutuhkan cukup lama sehingga 

perlu adanya perencanaan yang matang sebelum menggunakan metode 

discovery learning ini. 
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Setelah diberikan perlakuan, selanjutnya diberikan posttest untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh pada kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang telah diberikan perlakuan posttest pada pertemuan 

tiga. Pada hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan perolehan nilai 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini terlihat pada rekap 

nilai siswa. Setelah perlakuan pada kelas eksperimen, diperoleh rata-rata 

posttest siswa 67,722 dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 40. 

Sedangkan pada kelas kontrol, diperoleh rata-rata posttest 57,689 dengan nilai 

tertinggi 79 dan nilai terendah 33.  

Dari hasil yang diperoleh, dapat dilihat bahwa perbedaan nilai hasil 

posttest siswa sangat sedikit. Hal ini disebabkan karena pada kelas 

eksperimen kurangnya waktu yang dibutuhkan pada proses pembelajaran. 

Siswa yang diberikan perlakuan dengan menggunakan metode discovery 

learning ini belum terbiasa untuk belajar secara kelompok, sehingga pada saat 

pembelajaran berlangsung masih ada siswa yang bingung tetapi peran 

kelompok sangatlah dibutuhkan. Ketika seorang siswa takut untuk bertanya 

kepada guru, siswa tersebut bisa bertanya dan belajar bersama teman 

kelompoknya dengan menggunakan bahasanya sendiri sehingga lebih mudah 

dimengerti.  

Pada indikator pertama yaitu mengidentifikasi kecukupan data. Pada 

indikator pertama ini nilai rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 73,09 dan 67,36. Hal tersebut 

disebabkan karena ada beberapa dari siswa kurang tepat dalam membuat 

pernyataan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal.  
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Gambar 4.21 Jawaban Posttest untuk indikator pertama 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa diatas, dapat dilihat bahwa siswa 

dapat mengidentifikasi kecukupan data tetapi siswa belum tepat dalam 

menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari pernyataan 

yang terdapat pada soal. 

Pada indikator kedua yaitu memilih pendekatan dan metode pemecahan 

masalah. Pada indikator kedua ini nilai rata-rata yang diperoleh kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 48,26 dan 33,68. 

Hal tersebut disebabkan karena siswa tidak menuliskan rumus yang akan 

digunakan.  

 
Gambar 4.22 Jawaban Posttest untuk indikator kedua 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa diatas, dapat dilihat bahwa siswa tidak 

menuliskan metode pemecahan masalah berupa rumus yang akan digunakan.  

Siswa hanya membuat sketsa gambar dari pernyataan yang terdapat pada soal. 

Siswa beranggapan bahwa siswa mampu menyelesaikan soal tanpa harus 

memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah.  

Pada indikator ketiga yaitu menerapkan strategi penyelesaian masalah. 

Pada indikator  ketiga ini nilai rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 76,39 dan 75,52. Hal tersebut 

disebabkan karena ada beberapa siswa yang tidak tepat menyelesaikan 

masalah yang diberikan. 
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Gambar 4.23 Jawaban Posttest untuk indikator ketiga 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa diatas, dapat dilihat bahwa siswa 

kurang teliti dalam mengoperasikan rumus yang digunakan, sehingga hasil 

yang diperoleh kurang tepat. 

Pada indikator keempat yaitu menginterpretasikan hasil. Pada indikator 

keempat ini nilai rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yaitu 52,78 dan 38,54. Hal tersebut disebabkan 

karena siswa beranggapan setelah melakukan perhitungan tidak mesti harus 

menuliskan kembali hasil yang didapatkan dan juga ada beberapa dari siswa 

yang salah membuat kesimpulan dikarenakan jawaban yang diperoleh kurang 

tepat. 

 
Gambar 4.24 Jawaban Posttest untuk indikator keempat 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa diatas, dapat dilihat bahwa siswa 

dapat menginterpretasikan hasil. Siswa menuliskan kesimpulan dari 

permasalahan yang telah diselesaikan tetapi tidak tepat dikarenakan hasil 

yang diperoleh kurang tepat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VIII di 

MTs Negeri Prabumulih dengan materi Teorema Pythagoras selama 3 kali 

pertemuan. Menunjukkan bahwa hasil perhitungan menggunakan uji t yang 

dilakukan pada siswa dengan taraf signifikan 5%, diperoleh          

       dan                  karena                   maka H0 ditolak. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode pembelajaran discovery 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII di MTs 

Negeri Prabumulih. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa 

setelah mengerjakan soal posttest yang memuat indikator pemecahan masalah 

matematika yang terdiri dari 4 soal berbentuk essay (uraian), dengan nilai 

rata-rata kelas eksperimen 67,722 dan nilai rata-rata kelas kontrol 57,689. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah diperoleh, 

saran peneliti yang dapat disampaikan antara lain sebagai berikut:  

1. Bagi guru 

a. Metode pembelajaran discovery learning dapat menjadi salah satu 

alternatif dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik 

bagi siswa. 

b. Dapat menggunakan soal yang bersifat non rutin agar siswa terbiasa 

menyelesaikan soal pemecahan masalah. 
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2. Bagi siswa, agar lebih berminat, termotivasi dan tertarik untuk belajar 

matematika setelah dilakukan kegiatan pembelajaran dengan metode 

discovery learning. 

3. Bagi peneliti selanjunya 

a. Sebelum menggunakan metode ini sebaiknya membuat perencanaan 

yang matang sehingga pembelajaran dapat berjalan secara sistematis  

sesuai dengan rencana dan penggunaan waktu yang efektif. 

b. Sebaiknya proses penemuan untuk pemecahan masalah yang 

digunakan pada proses pembelajaran tidak hanya satu cara dan 

langkah-langkah pemecahan masalah pada saat menyelesaikan 

masalah pada soal tidak hanya satu cara juga lebih dari satu cara lebih 

baik. 

c. Untuk uji coba soal yang akan digunakan, soal yang tidak valid tidak 

bisa digunakan dan harus diganti karena akan mempengaruhi 

indikator pembelajaran atau bisa dibuang jika tidak mempengaruhi 

indikator pembelajaran. 

d. Ketika pembagian kelompok setiap perwakilan kelompok 

mempunyai salah seorang yang ahli dan anggotanya jangan terlalu 

banyak yaitu sekitar 4 – 5 orang. 

e. Pada saat membuat soal, tuliskan perintah soal sesuai dengan 

indikator yang digunakan sehingga siswa mengetahui apa saja 

tahapan yang akan dikerjakan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah   :  MTs Negeri Prabumulih  

Mata Pelajaran  :  Matematika  

Kelas/Semester  :  VIII/ I (Satu) 

Waktu    :  2 × 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti : 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator : 

Kompetensi Dasar Indikator 

5.1   Memahami Teorema 

Pythagoras melalui alat peraga 

dan penyelidikan pola bilangan 

5.1.1  MembuktikanTeorema 

Pythagoras 

5.1.2  Menghitung panjang sisi 

segitiga siku-siku jika dua 

sisi lain diketahui 

 

C. Materi  Pembelajaran : 

Teorema Pythagoras 

 

LAMPIRAN 7 
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D. Kegiatan Pembelajaran  

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran Alokasi 

waktu Guru Siswa 

Pendahuluan 

(10 menit) 

1. Guru mengucapkan 

salam, meminta siswa 

berdo’a dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

2. Guru mengingatkan 

kembali materi yang 

pernah mereka pelajari 

sebelumnya. 

Misalnya Segitiga dan 

persegi. Kemudian 

guru 

menghubungkannya 

dengan pelajaran. 

3. Guru menyampaikan 

kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

1. Siswa menjawab salam 

dan memberitahui 

kepada guru jika ada 

yang tidak hadir. 

2. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

3. Siswa memperhatikan 

dan memahami 

kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

3 menit 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 menit 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

(65 menit) 
Simulation 

1. Guru mengelompokkan 

siswa menjadi beberapa 

kelompok, dimana tiap 

kelompok terdiri dari 5 

orang dan meminta 

siswa untuk bergabung 

dengan kelompoknya 

masing-masing. 

2. Guru menyampaikan 

masalah yang akan di 

selesaikan beserta hal-

hal yang perlu di 

lakukan oleh siswa 

dalam menyelesaikan 

masalah tersebut 

berupa LKS dan alat 

peraga (kertas origami). 

3. Guru meminta kepada 

siswa untuk memahami 

masalah yang terdapat 

di LKS. 

 

 

Simulation 

1. Siswa duduk di 

kelompok mereka 

masing-masing. 

 

 

 

 

 

2. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

membaca permasalahan 

yang akan di 

selesaikan. 

 

 

 

 

3. Siswa membaca LKS 

yang telah dibagikan 

dan memahami 

masalah yang akan 

diselesaikan. 

10 menit 
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Problem Statement 

Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengidentifikasi masalah. 

“ Ambillah 1 lembar kertas 

yang telah di sediakan. 

Potonglah kertas tersebut 

menjadi dua bagian yang 

sama ! kemudian tentukan 

diagonal sisi dari potongan 

kertas tersebut, lalu 

gambarkan diagonal sisi 

dan 

potonglah kertas tersebut 

menjadi dua bagian 

berdasarkan diagonal yang 

di buat ! setelah itu, 

tempelkan potongan-

potongan kertas tersebut 

dan berilah keterangan 

pada setiap gambar ! ” 

 

Problem Statement 

Siswa mengidentifikasi 

masalah yang terdapat di 

LKS. 

5 menit 

Data Collection 

1. Guru mendorong siswa 

dalam melakukan 

penyelidikan masalah 

dan guru menyuruh 

siswa 

menyelesaikannya. 

“Lihat bangun datar 

apa saja yang 

terbentuk. Sebutkan ! 

Bagaimana cara 

mencari luas dari setiap 

bangun datar”. 

2. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

mengajukan pertanyaan 

jika terdapat kesulitan 

dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada. 

 

Data Collection 

1. Siswa menyelesaikan 

masalah yang ada. 

“dengan melihat 

gambar yang telah di 

bentuk, ternyata 

bangun datar tersebut 

berbentuk segitiga dan 

persegi” 

 

 

 

 

2. Siswa mengajukan 

pertanyaan jika 

terdapat kesulitan 

dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada. 

5 menit 
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Data Processing 

1. Guru memberikan 

bimbingan dalam 

mengarahkan siswa 

untuk melangkah ke 

arah yang hendak di 

tuju yaitu menemukan 

Teorema Pythagoras. 

“Dari rumus bangun 

datar diatas, rangkailah 

rumus-rumus tersebut 

berdasarkan gambar 

yang terbentuk! dan 

menjelaskan hubungan 

a, b dan c dari hasil 

yang di dapatkan” 

 

 

 

 

 

2. Guru membantu siswa 

merencanakan dan 

menyiapkan bahan 

presentasi  di depan 

kelas. 

 

Data Processing 

1. Siswa melakukan 

penyelesaian masalah 

dari metode yang 

dipilih dan memeriksa 

kembali hasil diskusi, 

apakah sudah benar 

atau masih ada yang 

perlu diperbaiki. 

“Berdasarkan gambar 

yang telah terbentuk, di 

dapat bahwa: Jumlah 

luas segitiga + luas 

persegi kecil = luas 

persegi besar yang 

berarti untuk setiap 

segitiga siku-siku 

berlaku kuadrat sisi 

terpanjang sama 

dengam kuadrat sisi 

lainnya”. 

2. Siswa terus mencoba 

mengerjakan LKS dan 

mempersiapkan hasil 

diskusi untuk 

presentasi di depan 

kelas jika ada kesulitan 

bertanya kepada guru. 

 

10 menit 

Verification 

1. Guru meminta 

perwakilan dari setiap 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi kepada 

kelompok lain. 

 

 

 

2. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

menanggapi dan guru 

memberikan arahan 

terhadap hasil jawaban 

dari presentasi. 

 

Verification 

1. Siswa menuliskan 

jawaban di papan tulis 

dan mempresentasikan 

hasil diskusinya, 

sedangkan kelompok 

lain mengamati, 

mencermati dan 

membandingkan hasil 

dari kelompok mereka. 

2. Siswa memberikan 

tanggapan hasil 

presentasi meliputi 

Tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, 

sanggahan dan alasan, 

memberikan tambahan 

dan informasi atau 

melengkapi informasi 

10 menit 
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atauppun tanggapan 

lainnya. 

Generalization 

Guru membimbing siswa 

untuk membuat 

kesimpulan dari penjelasan 

mengenai Teorema 

Pythagoras. 

 

Generalization 

Siswa membuat 

kesimpulan materi dari 

kegiatan pembelajaran 

yang telah di lakukan. 

5 menit 

 

Guru memerintahkan 

kepada siswa untuk 

mengerjakan soal latihan. 

Siswa mengerjakan soal 

latiha. 
20 menit 

Penutup 

(5 menit) 

1. Guru meminta siswa 

untuk membaca 

kembali materi 

pembelajaran yang 

sudah dipelajari dan 

yang akan dipelajari. 

2. Guru menutup 

pertemuan dengan 

mengucapkan salam 

 

1. Siswa menyimak dan 

mendengarkan arahan 

dari guru. 

 

 

 

2. Siswa menjawab salam 

5 menit 

 

 

E. Penilaian 

1. Teknik Penilaian  : Tes Tertulis (Psikomotorik dan Afektif) 

2. Instrumen Penilaian : LKS dan Soal tes tertulis (Uraian) 

LKS Pertemuan 1 

Pertanyaan Penyelesaian Skor 

Teorema Pythagoras 

Diskusikan bersama teman 

sekelompokmu 

1. Ambillah 1 lembar 

kertas yang telah di 

sediakan 

2. Potonglah kertas 

tersebut menjadi dua 

bagian yang sama ! 

3. Tentukan diagonal 

sisi dari potongan 

kertas tersebut, lalu 

gambarkan diagonal 

sisi di kertas yang 

telah di potong ! 
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4. Potonglah kertas 

tersebut menjadi dua 

bagian berdasarkan 

diagonal yang di buat 

! 

5. Tempelkan potongan-

potongan kertas 

tersebut di kolom 

belakang dan berilah 

keterangan pada 

setiap gambar ! 

a = sisi terpendek 

b = sisi lainnya  

c = sisi terpanjang 

6. Lihat bangun datar 

apa saja yang 

terbentuk. Sebutkan !  

 

 

 

 

7. Bagaimana cara 

mencari luas dari 

setiap bangun datar 

pada jawaban No. 6 ? 

 

 

 

 

 

 

8. Dari rumus bangun 

datar pada nomor 7, 

apa hubungan dari 

segitiga, persegi kecil 

dan persegi besar? 

 

9. Rangkailah rumus-

rumus bangun datar 

tersebut sehingga 

jumlah luas segitiga 

dan luas persegi kecil 

merupakan luas 

persegi besar. 

 

 

I

II

III
IV

V

VI

a

a

a

a

b

b

b

b

c

c

c

c

 
Bangun datar I : Segitiga 

Bangun datar II : Segitiga 

Bangun datar III : Segitiga 

Bangun datar IV : Segitiga 

Bangun datar V : Persegi kecil 

Bangun datar VI : Persegi besar 

 

Luas segitiga 1 = 
 

 
            

Luas segitiga 2 = 
 

 
         

Luas segitiga 3 = 
 

 
         

Luas segitiga 4 = 
 

 
         

Luas persegi kecil =         

Luas persegi besar =            

         

 

Jumlah luas segitiga dan persegi kecil 

merupakan luas persegi besar. 

 

 

 

 

Jumlah Luas segitiga + Luas persegi kecil = 

Luas persegi besar 

 ( (
 

 
        ))              

( (
 

 
        ))                 

                  
         

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

2 

Jumlah Skor 25 
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Soal  

1. Boby mempunyai sebuah rumah pohon. Rumah pohon tersebut berada pada 

ketinggian 4 meter diatas tanah. Untuk menjangkau rumah pohon tersebut, 

Boby membuat tangga yang akan di sandarkan ke batang pohon. Dimana 

jarak tangga dengan pohon adalah 3 meter. Tentukan panjang tangga yang 

akan di buat Boby ! 

2. Alan dan teman-temannya sedang bermain layang-layang. Alan menaikkan 

layang-layang dengan benang sepanjang 250 meter. Jarak antara Alan dan 

layang-layangnya 70 meter. Berapa ketinggian layang-layang Alan ? 

 

Pedoman Penskoran 

No. Jawaban Aspek yang dinilai Indikator Skor 

1. Diketahui :  

Tinggi rumah pohon 

adalah 4 meter. 

Jarak antara tangga 

dengan pohon adalah 3 

meter 

 

Menuliskan 

informasi yang 

diketahui dari soal 

dengan lengkap 

Mengidentifikasi 

kecukupan data 

2 

 

Ditanya    :  

Berapa panjang tangga? 

Menuliskan yang 

ditanyakan dengan 

benar 

Membuat sketsa 

 
Misalkan 

AC = panjang tangga 

BC = jarak antara 

tangga dengan pohon 

AB = tinggi rumah 

pohon 

Karena sketsa 

permasalahan 

membentuk segitiga 

siku-siku, maka 

panjang tangga bisa 

Menuliskan dengan 

benar metode 

penyelesaian soal 

Memilih pendekatan 

dan metode 

pemecahan masalah 

secara tepat 

2 
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dicari dengan teorema 

Pythagoras :  

    √        

 

    √        

       √      

       √     

      = √   

      = 5 

 

Menyelesaikan 

permasalahan 

sesuai dengan 

metode dan 

langkah 

penyelesaiannya 

dengan tepat 

 

Menerapkan strategi 

pemecahan masalah 

2 

Melakukan operasi 

hitung dengan 

benar 
2 

Jadi, panjang tangga 

yang dibuat Boby untuk 

menuju ke rumah Boby 

adalah 5 meter. 

Menuliskan 

kesimpulan dari 

permasalahan yang 

telah di selesaikan 

 

Menginterpretasikan 

hasil 

2 

Skor Maksimum 12 

2. Diketahui :  

Panjang benang layang-

layang adalah 250 

meter. 

Jarak Alan dan layang-

layang adalah 70 meter. 

 

Menuliskan 

informasi yang 

diketahui dari soal 

dengan lengkap 

Mengidentifikasi 

kecukupan data 

2 

 

Ditanya    :  

Tinggi layang-layang? 

Menuliskan yang 

ditanyakan dengan 

benar 

 

Membuat sketsa 

 
Misalkan 

AC = panjang benang 

BC = tinggi layang-

layang 

AB = jarak Alan dan 

layang-layang 

Menuliskan dengan 

benar metode 

penyelesaian soal 

Memilih pendekatan 

dan metode 

pemecahan masalah 

secara tepat 

2 
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Karena sketsa 

permasalahan 

membentuk segitiga 

siku-siku, maka tinggi 

layang-layang bisa 

dicari dengan teorema 

Pythagoras :  

    √        

 

    √        

      √                           

      √           

      √      

          

 

Menyelesaikan 

permasalahan 

sesuai dengan 

metode dan 

langkah 

penyelesaiannya 

dengan tepat 

 

Menerapkan strategi 

pemecahan masalah 

2 

Melakukan operasi 

hitung dengan 

benar 

 

2 

Jadi, tinggi layang-

layang Alan adalah 240 

meter. 

 

Menuliskan 

kesimpulan dari 

permasalahan yang 

telah di selesaikan 

 

Menginterpretasikan 

hasil 

2 

Skor Maksimum 12 

 

Rubrik Penskoran 

Indikator Aspek yang dinilai Skor 

Mengidentifikasi 

kecukupan data 

Tidak menuliskan informasi yang diketahui 

dari soal 

0 

Menuliskan sebagian informasi yang di ketahui 

dari awal 

1 

Menuliskan informasi yang diketahui dari soal 

dengan lengkap 

2 

Tidak menuliskan yang ditanyakan 0 

Menuliskan yang ditanyakan tapi salah 1 

Menuliskan yang ditanyakan dengan benar 2 

Memilih pendekatan 

dan metode 

pemecahan masalah 

secara tepat 

Tidak menuliskan metode penyelesaian soal 0 

Menuliskan metode penyelesaian soal tetapi 

tidak sesuai  

1 

Menuliskan dengan benar metode penyelesaian 

soal 

2 

Menerapkan strategi 

pemecahan masalah 

Tidak menyelesaikan permasalahan sesuai 

dengan metode dan langkah penyelesaiannya 

0 
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Menyelesaikan permasalahan tetapi tidak 

sesuai dengan metode dan langkah 

penyelesaiannya 

1 

Menyelesaikan permasalahan sesuai dengan 

metode dan langkah penyelesaiannya dengan 

tepat 

2 

Tidak melakukan operasi hitung 0 

Melakukan operasi hitung tapi salah 1 

Melakukan operasi hitung dengan benar 2 

Menginterpretasikan 

hasil 

Tidak memeriksa kebenaran hasil dari solusi 0 

Memeriksa hasil solusi menggunakan cara lain 

tetapi tidak sesuai 

1 

Memeriksa hasil solusi menggunakan cara lain 

dengan tepat 

2 

Skor Maksimum 12 

Nilai Akhir = 
                      

             
 x 100 

 

F. MEDIA/ ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media / alat              : Kertas origami, mistar, buku, papan tulis, dsb. 

2. Bahan                       :  

3. Sumber Belajar      :  - Buku  Matematika SMP Kelas VIII 

                                                 - Buku referensi matematika lainnya. 

 

      Prabumulih, September 2017 

Guru Mata Pelajaran    Peneliti 

 

 

Nasiroh, S.Pd     Chefi Hardianti 

NIP. 196902012003122002   NIM. 13221011 

 

    Mengetahui :       

    Kepala MTs Negeri Prabumulih    

 

 

    Drs. Masyani Tusin, MM 

   NIP. 196105121989031008  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah   :  MTs Negeri Prabumulih  

Mata Pelajaran  :  Matematika  

Kelas/Semester  :  VIII/ I (Satu) 

Waktu    :  2 × 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti : 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator : 

Kompetensi Dasar Indikator 

5.1   Memahami Teorema 

Pythagoras melalui alat peraga 

dan penyelidikan pola 

bilangan. 

5.1.3 Mengidentifikasi jenis-jenis 

segitiga dengan benar. 

5.1.4 Memahami Tripel 

Pythagoras. 

 

 

C. Materi  Pembelajaran : 

Kebalikan Teorema Pythagoras 

Triple Pythagoras 

LAMPIRAN 8 
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D. Kegiatan Pembelajaran  

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran Alokasi 

waktu Guru Siswa 

Pendahuluan 

(10 menit) 

4. Guru mengucapkan 

salam, meminta siswa 

berdo’a dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

5. Guru mengingatkan 

kembali materi yang 

pernah mereka pelajari 

sebelumnya yaitu 

Teorema Pythagoras 

kemudian guru  

menghubungkannya 

dengan pelajaran. 

6. Guru menyampaikan 

kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

4. Siswa menjawab salam 

dan memberitahui 

kepada guru jika ada 

yang tidak hadir. 

5. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 

 

 

6. Siswa memperhatikan 

dan memahami 

kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

3 menit 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 menit 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

(65 menit) 
Simulation 

4. Guru mengelompokkan 

siswa menjadi beberapa 

kelompok, dimana tiap 

kelompok terdiri dari 5 

orang dan meminta 

siswa untuk bergabung 

dengan kelompoknya 

masing-masing. 

5. Guru menyampaikan 

masalah yang akan di 

selesaikan beserta hal-

hal yang perlu di 

lakukan oleh siswa 

dalam menyelesaikan 

masalah tersebut 

berupa LKS dan alat 

peraga (kertas origami). 

6. Guru meminta kepada 

siswa untuk memahami 

masalah yang terdapat 

di LKS. 

 

 

Simulation 

4. Siswa duduk di 

kelompok mereka 

masing-masing. 

 

 

 

 

 

5. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

membaca permasalahan 

yang akan di 

selesaikan. 

 

 

 

 

6. Siswa membaca LKS 

yang telah dibagikan 

dan memahami 

masalah yang akan 

diselesaikan. 

10 menit 
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Problem Statement 

Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengidentifikasi masalah. 

Kebalikan teorema 

pythagoras 

“Ambillah beberapa kertas 

yang telah disediakan. 

Ukurlah kertas tersebut 

dengan ukuran sebagai 

berikut: 

Kertas (i) : alas 3 cm, 

tinggi 4 cm, miring 5 cm 

dan sudut 90
0 

Kertas (ii) : alas 4 cm, 

tinggi 5 cm, miring 6 cm 

dan sudut 82
0
 

Kertas (iii) : alas 7 cm, 

tinggi 8 cm, miring 12 cm 

dan sudut 106
0
 

Tempelkan potongan-

potongan kertas tersebut 

dan berilah keterangan 

pada gambar! ” 

 

Triple Pythagoras 

“Lengkapi tabel dibawah 

ini untuk menentukan nilai 

a dan b sembarang 

bilangan asli jika di 

ketahui    ”. 

 

Problem Statement 

Siswa mengidentifikasi 

masalah yang terdapat di 

LKS 

5 menit 

Data Collection 

3. Guru mendorong siswa 

dalam melakukan 

penyelidikan masalah 

dan guru menyuruh 

siswa 

menyelesaikannya. 

Kebalikan Teorema 

Pythagoras 

“Berdasarkan ukuran 

masing-masing segitiga 

dan bandingkan nilai 

   dengan       

untuk mengetahui jenis 

segitiga”. 

 

Data Collection 

3. Siswa menyelesaikan 

masalah yang ada. 

Kebalikan Teorema 

Pythagoras 

“dengan 

membandingkan nilai 

   dengan       di 

dapat bahwa: ada 3 

jenis segitiga yaitu 

segitiga (i): segitiga 

siku-siku, segitiga (ii): 

segitiga lancip dan 

segitiga (iii): segitiga 

tumpul”. 

 

5 menit 
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Triple Pythagoras 

“Bagaimana hubungan 

bilangan tripel tersebut 

berdasarkan teorema 

Pythagoras?”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

mengajukan pertanyaan 

jika terdapat kesulitan 

dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada. 

 

Triple Pythagoras 

Bilangan tripel 13,5,12 

c = 13, b = 12, a = 5 
            
             

        
     

 
Bilangan tripel 17,15,8 

c = 17, b = 15, a = 8 

            

             

        

     
dll 

4. Siswa mengajukan 

pertanyaan jika 

terdapat kesulitan 

dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada. 

Data Processing 

3. Guru memberikan 

bimbingan dalam 

mengarahkan siswa 

untuk melangkah ke 

arah yang hendak di 

tuju.  

Kebalikan Teorema 

Pythagoras 

“Setelah mengetahui 

jenis segitiga diatas, 

rumuskan jawaban 

mengenai penemuan 

kebalikan teorema 

Pythagoras. 

 

 

 

 

 

Triple Pythagoras 

“Buatlah kesimpulan 

bahwa jika a dan b 

sembarang bilangan 

asli dan     maka 

Data Processing 

3. Siswa melakukan 

penyelesaian masalah 

dari metode yang 

dipilih dan memeriksa 

kembali hasil diskusi, 

apakah sudah benar 

atau masih ada yang 

perlu diperbaiki. 

Berdasarkan jenis 

segitiga yang ada, di 

dapat bahwa: 

Segitiga siku-siku 

Rumus :          

Segitiga lancip 

Rumus :          

Segitiga tumpul 

Rumus :           

 

 

Triple Pythagoras 

“Tripel Pythagoras 

merupakan bilangan-

bilangan yang 

memenuhi dalil atau 

10 menit 



105 
 

 

nilai      ,       

dan     merupakan 

tripel Pythagoras”. 

 

 

4. Guru membantu siswa 

merencanakan dan 

menyiapkan bahan 

presentasi  di depan 

kelas. 

 

bilangan bulat positif 

yang kuadrat 

bilangannya sama 

dengan jumlah 

bilangan yang lainnya.” 

4. Siswa terus mencoba 

mengerjakan LKS dan 

mempersiapkan hasil 

diskusi untuk 

presentasi di depan 

kelas jika ada kesulitan 

bertanya kepada guru. 

 

Verification 

3. Guru meminta 

perwakilan dari setiap 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi kepada 

kelompok lain. 

 

 

 

4. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

menanggapi dan guru 

memberikan arahan 

terhadap hasil jawaban 

dari presentasi. 

 

Verification 

3. Siswa menuliskan 

jawaban di papan tulis 

dan mempresentasikan 

hasil diskusinya, 

sedangkan kelompok 

lain mengamati, 

mencermati dan 

membandingkan hasil 

dari kelompok mereka. 

4. Siswa memberikan 

tanggapan hasil 

presentasi meliputi 

Tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, 

sanggahan dan alasan, 

memberikan tambahan 

dan informasi atau 

melengkapi informasi 

atauppun tanggapan 

lainnya. 

10 menit 

Generalization 

Guru membimbing siswa 

untuk membuat 

kesimpulan dari penjelasan 

mengenai Teorema 

Pythagoras. 

 

Generalization 

Siswa membuat 

kesimpulan materi dari 

kegiatan pembelajaran 

yang telah di lakukan. 

5 menit 
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Guru memerintahkan 

kepada siswa untuk 

mengerjakan soal latihan. 

Siswa mengerjakan soal 

latiha. 
20 menit 

Penutup 

(5 menit) 

3. Guru meminta siswa 

untuk membaca 

kembali materi 

pembelajaran yang 

sudah dipelajari dan 

yang akan dipelajari. 

4. Guru menutup 

pertemuan dengan 

mengucapkan salam 

 

3. Siswa menyimak dan 

mendengarkan arahan 

dari guru. 

 

 

 

4. Siswa menjawab salam 

5 menit 

 

 

 

E. Penilaian 

1. Teknik Penilaian  : Tes Tertulis (Psikomotorik dan Afektif) 

2. Instrumen Penilaian : LKS dan soal tes tertulis (Uraian) 

 

LKS Pertemuan 2 

Pertanyaan Penyelesaian Skor 

Kebalikan Teorema 

Pythagoras  

Diskusikan bersama teman 

sekelompokmu 

1. Ambillah beberapa 

kertas yang telah 

disediakan 

2. Ukurlah kertas tersebut 

dengan ukuran sebagai 

berikut: 

Kertas (i) : alas 3 cm, 

tinggi 4 cm, miring 5 

cm dan sudut 90
0 

Kertas (ii) : alas 4 cm, 

tinggi 5 cm, miring 6 

cm dan sudut 82
0 

Kertas (iii) : alas 7 cm, 

tinggi 8 cm, miring 12 

cm dan sudut 104
0
 

3. Tempelkan potongan-

potongan kertas 

tersebut dan berilah 

 

 

 

(i)
b

a

c

 
 

(ii)

c

b

a

 
 

 

6 
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keterangan pada 

gambar seperti berikut: 

Sisi terpanjang = c 

Sisi terpendek = a 

Sisi lainnya = b 

4. Isilah tabel berikut 

berdasarkan ukuran 

masing-masing segitiga 

dan bandingkan nilai 

   dengan       

untuk mengetahui jenis 

segitiga. 

5. Ukurlah masing-

masing sudut segitiga-

segitiga tersebut untuk 

mengetahui jenis dari 

masing-masing segitiga 

tersebut. 

 

6. Setelah mengetahui 

jenis segitiga diatas, 

rumuskan jawaban 

mengenai penemuan 

kebalikan teorema 

Pythagoras. 

a. Jika jumlah kuadrat 

sisi terpanjang sama 

dengan jumlah 

kuadrat dua sisi 

yang lain maka 

membentuk segitiga 

… rumus: … 

b. Jika jumlah kuadrat 

sisi terpanjang 

kurang dari jumlah 

kuadrat dua sisi 

yang lain maka 

membentuk segitiga 

… rumus: … 

c. Jika jumlah kuadrat 

sisi terpanjang lebih 

dari jumlah kuadrat 

dua sisi yang lain 

maka membentuk 

segitiga … rumus: 

… 

 

 

(iii)

c

a

b

 
 

Segitiga a b c          

Hubungan 

dari    dan 

      

(i) 3 4 5 25 9 + 16  25 = 9 + 16 

(ii) 4 5 6 36 16 + 25 36   16 + 25 

(iii) 7 8 12 144 29 + 64 144   29 + 64 

 

 

Segitiga (i) memiliki sudut 90
o
 yaitu segitiga 

siku-siku 

Segitiga (ii) memiliki sudut 82
o
 yaitu segitiga 

lancip 

Segitiga (iii) memiliki sudut 104
o 

yaitu segitiga 

tumpul 

 

Segitiga siku-siku  

Rumus :          

Segitiga lancip 

Rumus :          

Segitiga tumpul 

Rumus :          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

6 

 

Jumlah Skor 30 
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Soal  

1. Rani menolong ibu nya membuat kue lupis ketan, ketika di ukur kue lupis 

ketan tersebut memiliki ukuran 4 cm, 6 cm dan 9 cm. Tentukan bangun apa 

yang terbentuk dan apakah kue lupis kentan tersebut merupakan tripel 

Pythagoras? 

2. Refa mempunyai kotak makan yang memiliki bentuk segitiga, dimana 

sisinya berukuran 8 cm, 15 cm, 17 cm. Jenis segitiga apa yang terbentuk dan 

apakah segitiga tersebut merupakan tripel Pythagoras? 

 

 

Tripel Pythagoras 

1. Lengkapi tabel 

dibawah ini untuk 

menentukan nilai a 

dan b sembarang 

bilangan asli jika di 

ketahui      
2. Dari tabel diatas, telah 

di peroleh bilangan 

Tripel. Bagaimana 

hubungan bilangan 

tripel tersebut 

berdasarkan teorema 

Pythagoras?  

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Buatlah kesimpulan 

bahwa jika a dan b 

sembarang bilangan 

asli dan     maka 

nilai      , 

      dan     

merupakan tripel 

Pythagoras. 

            

                        

            

                        

            

                          

 
a B a2 + b2 a2 – b2 2ab Tripel  
2 1 4 + 1 = 5 4 – 1 = 3 2.2.1 = 4 5, 3, 4 
3 1 9 + 1 = 10 9 – 1 = 8 2.3.1 = 6 10, 8, 6 
3 2 9 + 4 = 13 9 – 4 = 5 2.3.2 = 12 13, 5, 12 
4 1 16 + 1 = 17 16 – 1 = 15 2.4.1 = 8 17, 15, 8 
4 2 16 + 4 = 20 16 – 4 = 12 2.4.2= 16 20, 12, 16 

 

 

Bilangan tripel 13, 5, 12 

c = 13, b = 12, a = 5 

 

Bilangan tripel 17, 15, 8 

c = 17, b = 15, a = 8 

 

Bilangan Tripel 20, 12, 16 

c = 20, b= 16, a = 12 

 

 “Tripel Pythagoras merupakan bilangan-

bilangan yang memenuhi dalil atau bilangan 

bulat positif yang kuadrat bilangannya sama 

dengan jumlah bilangan yang lainnya.” 
 

 

12 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

3 

Jumlah Skor 30 
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Pedoman Penskoran 

No. Jawaban Aspek yang dinilai Indikator Skor 

1. Diketahui :  

ukuran kue lupis yaitu 4 

cm, 6 cm dan 9 cm 

 

Menuliskan 

informasi yang 

diketahui dari soal 

dengan lengkap 

 
Mengidentifikasi 

kecukupan data 

2 

 
Ditanya    :  

apakah merupakan 

triple Pythagoras? 

Menuliskan yang 

ditanyakan dengan 

benar 

 

Membuat sketsa: 

 
Dari Sektesa di atas 

terlihat bahwa, bangun 

tersebut berbentuk 

segitiga. 

Misalkan : 

c = sisi terpanjang 

a = sisi terpendek 

b = sisi lainnya 

  

Untuk mengetahui jenis 

segitiganya, bisa di cari 

dengan menggunakan 

rumus       
Jika segitiga ABC 

merupakan segitiga 

siku-siku maka segitiga 

tersebut merupakan  

triple Pythagoras.  

  

Menuliskan dengan 

benar metode 

penyelesaian soal 

 

Memilih pendekatan 

dan metode 

pemecahan masalah 

secara tepat 

2 

Jenis segitiga: 

         

            

          

       
Tripel Pythagoras: 

         

         

         

       

 

Menyelesaikan 

permasalahan 

sesuai dengan 

metode dan 

langkah 

penyelesaiannya 

dengan tepat 

 

Menerapkan strategi 

pemecahan masalah 

2 

Melakukan operasi 

hitung dengan 

benar 

 

2 

Dari perhitungan di 

atas, terlihat bahwa 

Menuliskan 

kesimpulan dari 

Menginterpretasikan 

hasil 
2 



110 
 

 

gambar kue lupis 

berbentuk segitiga 

tumpul karena    
      dan bukan 

merupakan tripel 

Pythagoras karena  
        . 

 

permasalahan yang 

telah di selesaikan 

 

Skor Maksimal 12 

2. Diketahui :  

kotak makan refa 

berbentuk segitiga 

dengan ukuran 8 cm, 15 

cm dan 17 cm. 

 

Menuliskan 

informasi yang 

diketahui dari soal 

dengan lengkap 

Mengidentifikasi 

kecukupan data 
2 

Ditanya    :  

apakah merupakan 

triple Pythagoras? 

Menuliskan yang 

ditanyakan dengan 

benar 

 

Misalkan : 

c = sisi terpanjang 

a = sisi terpendek 

b = sisi lainnya 

Untuk mengetahui jenis 

segitiganya, bisa di cari 

dengan menggunakan 

rumus       
Jika segitiga ABC 

merupakan segitiga 

siku-siku maka segitiga 

tersebut merupakan  

triple Pythagoras.  

 

Menuliskan dengan 

benar metode 

penyelesaian soal 

 

Memilih pendekatan 

dan metode 

pemecahan masalah 

secara tepat 

2 

Jenis segitiga: 

           
             

            

         
Tripel Pythagoras: 

       

         

           

           
 Jadi, 8, 15, 17 

merupakan tripel 

Pythagoras. 

 

Menyelesaikan 

permasalahan 

sesuai dengan 

metode dan 

langkah 

penyelesaiannya 

dengan tepat 

 

Menerapkan strategi 

pemecahan masalah 

2 

Melakukan operasi 

hitung dengan 

benar 

 
2 
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Dari perhitungan di 

atas, terlihat bahwa 

kotak makan berbentuk 

segitiga siku-siku 

karena          

dan tripel Pythagoras 

karena          . 

 

Menuliskan 

kesimpulan dari 

permasalahan yang 

telah di selesaikan 

 

Menginterpretasikan 

hasil 

2 

Skor Maksimal 12 

 

Rubrik Penskoran 

Indikator Aspek yang dinilai Skor 

Mengidentifikasi 

kecukupan data 

Tidak menuliskan informasi yang diketahui 

dari soal 

0 

Menuliskan sebagian informasi yang di ketahui 

dari awal 

1 

Menuliskan informasi yang diketahui dari soal 

dengan lengkap 

2 

Tidak menuliskan yang ditanyakan 0 

Menuliskan yang ditanyakan tapi salah 1 

Menuliskan yang ditanyakan dengan benar 2 

Memilih pendekatan 

dan metode 

pemecahan masalah 

secara tepat 

Tidak menuliskan metode penyelesaian soal 0 

Menuliskan metode penyelesaian soal tetapi 

tidak sesuai  

1 

Menuliskan dengan benar metode penyelesaian 

soal 

2 

Menerapkan strategi 

pemecahan masalah 

Tidak menyelesaikan permasalahan sesuai 

dengan metode dan langkah penyelesaiannya 

0 

Menyelesaikan permasalahan tetapi tidak 

sesuai dengan metode dan langkah 

penyelesaiannya 

1 

Menyelesaikan permasalahan sesuai dengan 

metode dan langkah penyelesaiannya dengan 

tepat 

2 

Tidak melakukan operasi hitung 0 

Melakukan operasi hitung tapi salah 1 

Melakukan operasi hitung dengan benar 2 

Menginterpretasikan 

hasil 

Tidak memeriksa kebenaran hasil dari solusi 0 

Memeriksa hasil solusi menggunakan cara lain 

tetapi tidak sesuai 

1 

Memeriksa hasil solusi menggunakan cara lain 

dengan tepat 

2 

Skor Maksimum 12 

 

Nilai Akhir = 
                      

             
 x 100 
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F. MEDIA/ ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media / alat              :  Kertas origami, mistar, buku, papan tulis, dsb. 

2. Bahan                       :  

3. Sumber Belajar      :  - Buku  Matematika SMP Kelas VIII 

                                                 - Buku referensi matematika lainnya. 

       

 

       Prabumulih, September 2017 

Guru Mata Pelajaran    Peneliti 

 

 

Nasiroh, S.Pd     Chefi Hardianti 

NIP. 196902012003122002   NIM. 13221011 

 

    Mengetahui :       

    Kepala MTs Negeri Prabumulih    

 

 

    Drs. Masyani Tusin, MM 

   NIP. 196105121989031008  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah   :  MTs Negeri Prabumulih  

Mata Pelajaran  :  Matematika  

Kelas/Semester  :  VIII/ I (Satu) 

Waktu    :  2 × 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti : 

4. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

5. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

6. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

7. Mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator : 

Kompetensi Dasar Indikator 

5.1   Memahami Teorema 

Pythagoras melalui alat peraga 

dan penyelidikan pola bilangan 

5.1.1  MembuktikanTeorema 

Pythagoras 

5.1.2  Menghitung panjang sisi 

segitiga siku-siku jika dua 

sisi lain diketahui 

 

C. Materi  Pembelajaran : 

Teorema Pythagoras 

 

LAMPIRAN 9 
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D. Kegiatan Pembelajaran  

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran Alokasi 

waktu Guru Siswa 

Pendahuluan 

(10 menit) 

7. Guru mengucapkan 

salam, meminta siswa 

berdo’a dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

8. Guru mengingatkan 

kembali materi yang 

pernah mereka pelajari 

sebelumnya. 

Misalnya Segitiga dan 

persegi. Kemudian 

guru 

menghubungkannya 

dengan pelajaran. 

9. Guru menyampaikan 

kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

7. Siswa menjawab salam 

dan memberitahui 

kepada guru jika ada 

yang tidak hadir. 

8. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

9. Siswa memperhatikan 

dan memahami 

kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

3 menit 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 menit 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

(60 menit) 

1. Guru memberikan 

stimulus berupa 

pemberian materi 

mengenai teorema 

Pythagoras dan 

bagaimana cara 

menghitung sisi-sisi 

dengan menggunakan 

teorema Pythagoras 

serta memberikan 

beberapa contoh soal. 

2. Guru memberikan 

latihan soal kepada 

siswa tentang materi 

yang dibahas. 

3. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menuliskan jawaban 

mereka di papan tulis, 

dan memeriksa 

kebenaran jawaban 

siswa. 

 

 

1. Siswa memperhatikan, 

mendengar, dan 

menanggapinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Siswa mengerjarkan 

soal yang diberikan 

oleh guru. 

 

3. Siswa memeriksa 

jawaban dan bagi siswa 

yang diberikan 

kesempatan untuk 

menyelesaikan jawaban 

di papan tulis untuk 

maju ke depan 

menuliskan 

jawabannya. 

 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

5 menit 
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4. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami 

berkaitan dengan 

materi yang telah 

dipelajari pada 

pertemuan kali ini. 

5. Guru memberikan 

beberapa soal latihan 

tentang materi yang 

akan dipelajari yaitu 

teorema Pythagoras. 

 

4. Siswa memperhatikan 

dan menanyakan 

kepada guru hal-hal 

yang belum mereka 

pahami pada materi 

teorema Pythagoras. 

 

 

 

5. Siswa menaggapi dan 

mengeejakan soal yang 

diberikan oleh guru 

secara individu. 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

Penutup 

(10 menit) 

5. Guru membimbing 

siswa untuk membuat 

kesimpulan dari 

penjelasan mengenai 

Teorema Pythagoras. 

6. Guru meminta siswa 

untuk membaca 

kembali materi 

pembelajaran yang 

sudah dipelajari dan 

yang akan dipelajari. 

7. Guru menutup 

pertemuan dengan 

mengucapkan salam 

 

5. Siswa membuat 

kesimpulan materi dari 

kegiatan pembelajaran 

yang telah di lakukan. 

 

6. Siswa menyimak dan 

mendengarkan arahan 

dari guru. 

 

 

 

7. Siswa menjawab salam 

5 menit 

 

 

 

 

4 menit 

 

 

 

 

 

1 m

e

ni

t 

 

E. Penilaian 

1. Teknik Penilaian  : Tes Tertulis  

2. Instrumen Penilaian : Soal (Uraian) 

 

Soal  

3. Boby mempunyai sebuah rumah pohon. Rumah pohon tersebut berada pada 

ketinggian 4 meter diatas tanah. Untuk menjangkau rumah pohon tersebut, 

Boby membuat tangga yang akan di sandarkan ke batang pohon. Dimana 

jarak tangga dengan pohon adalah 3 meter. Tentukan panjang tangga yang 

akan di buat Boby ! 
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4. Alan dan teman-temannya sedang bermain layang-layang. Alan menaikkan 

layang-layang dengan benang sepanjang 250 meter. Jarak antara Alan dan 

layang-layangnya 70 meter. Berapa ketinggian layang-layang Alan ? 

 

Pedoman Penskoran 

No. Jawaban Aspek yang dinilai Indikator Skor 

1. Diketahui :  

Tinggi rumah pohon 

adalah 4 meter. 

Jarak antara tangga 

dengan pohon adalah 3 

meter 

 

Menuliskan 

informasi yang 

diketahui dari soal 

dengan lengkap 

Mengidentifikasi 

kecukupan data 

2 

Ditanya    :  

Berapa panjang tangga? 

Menuliskan yang 

ditanyakan dengan 

benar 

 

2 

Membuat sketsa 

 
Misalkan 

AC = panjang tangga 

BC = jarak antara 

tangga dengan pohon 

AB = tinggi rumah 

pohon 

Karena sketsa 

permasalahan 

membentuk segitiga 

siku-siku, maka 

panjang tangga bisa 

dicari dengan teorema 

Pythagoras :  

    √        

 

Menuliskan dengan 

benar metode 

penyelesaian soal 

Memilih pendekatan 

dan metode 

pemecahan masalah 

secara tepat 

2 

    √        

       √      

       √     

Menyelesaikan 

permasalahan 

sesuai dengan 

metode dan 

Menerapkan strategi 

pemecahan masalah 
2 



117 
 

 

      = √   

      = 5 

 

langkah 

penyelesaiannya 

dengan tepat 

 

Melakukan operasi 

hitung dengan 

benar 

Jadi, panjang tangga 

yang dibuat Boby untuk 

menuju ke rumah Boby 

adalah 5 meter. 

Menuliskan 

kesimpulan dari 

permasalahan yang 

telah di selesaikan 

 

Menginterpretasikan 

hasil 

2 

Skor Maksimum 12 

2. Diketahui :  

Panjang benang layang-

layang adalah 250 

meter. 

Jarak Alan dan layang-

layang adalah 70 meter. 

 

Menuliskan 

informasi yang 

diketahui dari soal 

dengan lengkap 

Mengidentifikasi 

kecukupan data 

2 

Ditanya    :  

Tinggi layang-layang? 

 

Menuliskan yang 

ditanyakan dengan 

benar 

 

2 

Membuat sketsa 

 
Misalkan 

AC = panjang benang 

BC = tinggi layang-

layang 

AB = jarak Alan dan 

layang-layang 

Karena sketsa 

permasalahan 

membentuk segitiga 

siku-siku, maka tinggi 

layang-layang bisa 

dicari dengan teorema 

Pythagoras :  

    √        

 

Menuliskan dengan 

benar metode 

penyelesaian soal 

Memilih pendekatan 

dan metode 

pemecahan masalah 

secara tepat 

2 
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    √        

      √                           

      √           

      √      

          

 

Menyelesaikan 

permasalahan 

sesuai dengan 

metode dan 

langkah 

penyelesaiannya 

dengan tepat 

 

Menerapkan strategi 

pemecahan masalah 

2 

Melakukan operasi 

hitung dengan 

benar 

 

Jadi, tinggi layang-

layang Alan adalah 240 

meter. 

 

Menuliskan 

kesimpulan dari 

permasalahan yang 

telah di selesaikan 

 

Menginterpretasikan 

hasil 

2 

Skor Maksimum 12 

 

Rubrik Penskoran 

Indikator Aspek yang dinilai Skor 

Mengidentifikasi 

kecukupan data 

Tidak menuliskan informasi yang diketahui 

dari soal 

0 

Menuliskan sebagian informasi yang di ketahui 

dari awal 

1 

Menuliskan informasi yang diketahui dari soal 

dengan lengkap 

2 

Tidak menuliskan yang ditanyakan 0 

Menuliskan yang ditanyakan tapi salah 1 

Menuliskan yang ditanyakan dengan benar 2 

Memilih pendekatan 

dan metode 

pemecahan masalah 

secara tepat 

Tidak menuliskan metode penyelesaian soal 0 

Menuliskan metode penyelesaian soal tetapi 

tidak sesuai  

1 

Menuliskan dengan benar metode penyelesaian 

soal 

2 

Menerapkan strategi 

pemecahan masalah 

Tidak menyelesaikan permasalahan sesuai 

dengan metode dan langkah penyelesaiannya 

0 

Menyelesaikan permasalahan tetapi tidak 

sesuai dengan metode dan langkah 

penyelesaiannya 

1 

Menyelesaikan permasalahan sesuai dengan 

metode dan langkah penyelesaiannya dengan 

tepat 

2 

Tidak melakukan operasi hitung 0 

Melakukan operasi hitung tapi salah 1 

Melakukan operasi hitung dengan benar 2 
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Menginterpretasikan 

hasil 

Tidak memeriksa kebenaran hasil dari solusi 0 

Memeriksa hasil solusi menggunakan cara lain 

tetapi tidak sesuai 

1 

Memeriksa hasil solusi menggunakan cara lain 

dengan tepat 

2 

Skor Maksimum 12 

 

Nilai Akhir = 
                      

             
 x 100 

 

F. MEDIA/ ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media / alat              : Papan Tulis, spidol, buku, mistar dsb 

2. Bahan                       :  

3. Sumber Belajar      :  - Buku  Matematika SMP Kelas VIII 

                                                 - Buku referensi matematika lainnya. 

 

 

      Prabumulih, September 2017 

Guru Mata Pelajaran    Peneliti 

 

 

Nasiroh, S.Pd     Chefi Hardianti 

NIP. 196902012003122002   NIM. 13221011 

 

    Mengetahui :       

    Kepala MTs Negeri Prabumulih    

 

 

    Drs. Masyani Tusin, MM 

   NIP. 196105121989031008  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah   :  MTs Negeri Prabumulih  

Mata Pelajaran  :  Matematika  

Kelas/Semester  :  VIII/ I (Satu) 

Waktu    :  2 × 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti : 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator : 

Kompetensi Dasar Indikator 

5.1   Memahami Teorema 

Pythagoras melalui alat peraga 

dan penyelidikan pola bilangan 

5.1.5 Mengidentifikasi jenis-jenis 

segitiga dengan benar. 

5.1.6 Memahami Tripel 

Pythagoras. 

 

 

C. Materi  Pembelajaran : 

Kebalikan Teorema Pythagoras 

Triple Pythagoras 

LAMPIRAN 10 
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D. Kegiatan Pembelajaran  

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran Alokasi 

waktu Guru Siswa 

Pendahuluan 

(10 menit) 

10. Guru 

mengucapkan salam, 

meminta siswa berdo’a 

dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

11. Guru 

mengingatkan kembali 

materi yang pernah 

mereka pelajari 

sebelumnya yaitu 

Teorema Pythagoras 

kemudian guru  

menghubungkannya 

dengan pelajaran. 

12. Guru 

menyampaikan 

kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

10. Siswa menjawab salam 

dan memberitahui 

kepada guru jika ada 

yang tidak hadir. 

11. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 

 

 

12. Siswa memperhatikan 

dan memahami 

kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

3 menit 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

 

 

 

4 menit 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

(60 menit) 

6. Guru memberikan 

stimulus berupa 

pemberian materi 

mengenai jenis-jenis 

segitiga dan tripel 

pythagoras serta 

memberikan beberapa 

contoh soal. 

7. Guru memberikan 

latihan soal kepada 

siswa tentang materi 

yang dibahas. 

8. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menuliskan jawaban 

mereka di papan tulis, 

dan memeriksa 

kebenaran jawaban 

siswa. 

 

9. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menanyakan hal-hal 

6. Siswa memperhatikan, 

mendengar, dan 

menanggapinya. 

 

 

 

 

 

7. Siswa mengerjarkan 

soal yang diberikan 

oleh guru. 

 

8. Siswa memeriksa 

jawaban dan bagi siswa 

yang diberikan 

kesempatan untuk 

menyelesaikan jawaban 

di papan tulis untuk 

maju ke depan 

menuliskan 

jawabannya. 

9. Siswa memperhatikan 

dan menanyakan 

kepada guru hal-hal 

yang belum mereka 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 



122 
 

 

yang belum dipahami 

berkaitan dengan 

materi yang telah 

dipelajari pada 

pertemuan kali ini. 

10. Guru memberikan 

beberapa soal latihan 

tentang materi yang 

akan dipelajari yaitu 

kebalikan teorema 

Pythagoras dan tripel 

pyhtagoras. 

 

pahami pada materi 

kebalikan teorema 

Pythagoras dan tripel 

pyhtagoras. 

 

10. Siswa menaggapi 

dan mengeejakan soal 

yang diberikan oleh 

guru secara individu. 

 

 

 

 

 

20 menit 

Penutup 

(10 menit) 

8. Guru membimbing 

siswa untuk membuat 

kesimpulan dari 

penjelasan mengenai 

kebalikan teorema 

Pythagoras dan tripel 

pyhtagoras. 

9. Guru meminta siswa 

untuk membaca 

kembali materi 

pembelajaran yang 

sudah dipelajari dan 

yang akan dipelajari. 

10. Guru menutup 

pertemuan dengan 

mengucapkan salam 

 

8. Siswa membuat 

kesimpulan materi dari 

kegiatan pembelajaran 

yang telah di lakukan. 

 

 

 

9. Siswa menyimak dan 

mendengarkan arahan 

dari guru. 

 

 

 

10. Siswa menjawab 

salam 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

4 menit 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

E. Penilaian 

3. Teknik Penilaian  : Tes Tertulis  

4. Instrumen Penilaian : Soal (Uraian) 

 

Soal  

3. Rani menolong ibu nya membuat kue lupis ketan, ketika di ukur kue lupis 

ketan tersebut memiliki ukuran 4 cm, 6 cm dan 9 cm. Tentukan bangun apa 

yang terbentuk dan apakah kue lupis kentan tersebut merupakan tripel 

Pythagoras? 
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4. Refa mempunyai kotak makan yang memiliki bentuk segitiga, dimana 

sisinya berukuran 8 cm, 15 cm, 17 cm. Jenis segitiga apa yang terbentuk dan 

apakah segitiga tersebut merupakan tripel Pythagoras? 

Pedoman Penskoran 

No. Jawaban Aspek yang dinilai Indikator Skor 

1. Diketahui :  

ukuran kue lupis yaitu 4 

cm, 6 cm dan 9 cm 

 

Menuliskan 

informasi yang 

diketahui dari soal 

dengan lengkap 

 
Mengidentifikasi 

kecukupan data 

2 

Ditanya    :  

apakah merupakan 

triple Pythagoras? 

 

Menuliskan yang 

ditanyakan dengan 

benar 

 

2 

Membuat sketsa: 

 
Dari Sektesa di atas 

terlihat bahwa, bangun 

tersebut berbentuk 

segitiga. 

Misalkan : 

c = sisi terpanjang 

a = sisi terpendek 

b = sisi lainnya 

  

Untuk mengetahui jenis 

segitiganya, bisa di cari 

dengan menggunakan 

rumus       
Jika segitiga ABC 

merupakan segitiga 

siku-siku maka segitiga 

tersebut merupakan  

triple Pythagoras.  

  

Menuliskan dengan 

benar metode 

penyelesaian soal 

 

Memilih pendekatan 

dan metode 

pemecahan masalah 

secara tepat 

2 

Jenis segitiga: 

         

            

          

       
Tripel Pythagoras: 

         

Menyelesaikan 

permasalahan 

sesuai dengan 

metode dan 

langkah 

penyelesaiannya 

dengan tepat 

 

Menerapkan strategi 

pemecahan masalah 

2 
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Melakukan operasi 

hitung dengan 

benar 

 

2 

Dari perhitungan di 

atas, terlihat bahwa 

gambar kue lupis 

berbentuk segitiga 

tumpul karena    
      dan bukan 

merupakan tripel 

Pythagoras karena  
        . 

 

Menuliskan 

kesimpulan dari 

permasalahan yang 

telah di selesaikan 

 

Menginterpretasikan 

hasil 

2 

Skor Maksimal 12 

2. Diketahui :  

kotak makan refa 

berbentuk segitiga 

dengan ukuran 8 cm, 15 

cm dan 17 cm. 

 

Menuliskan 

informasi yang 

diketahui dari soal 

dengan lengkap 

 
Mengidentifikasi 

kecukupan data 

2 

Ditanya    :  

apakah merupakan 

triple Pythagoras? 

 

Menuliskan yang 

ditanyakan dengan 

benar 

 

2 

Misalkan : 

c = sisi terpanjang 

a = sisi terpendek 

b = sisi lainnya 

Untuk mengetahui jenis 

segitiganya, bisa di cari 

dengan menggunakan 

rumus       
Jika segitiga ABC 

merupakan segitiga 

siku-siku maka segitiga 

tersebut merupakan  

triple Pythagoras.  

 

Menuliskan dengan 

benar metode 

penyelesaian soal 

 

Memilih pendekatan 

dan metode 

pemecahan masalah 

secara tepat 

2 

Jenis segitiga: 

           
             

            

         
Tripel Pythagoras: 

       

         

Menyelesaikan 

permasalahan 

sesuai dengan 

metode dan 

langkah 

penyelesaiannya 

dengan tepat 

 

Menerapkan strategi 

pemecahan masalah 

2 
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 Jadi, 8, 15, 17 

merupakan tripel 

Pythagoras. 

 

Melakukan operasi 

hitung dengan 

benar 

 
2 

Dari perhitungan di 

atas, terlihat bahwa 

kotak makan berbentuk 

segitiga siku-siku 

karena          

dan tripel Pythagoras 

karena          . 

 

Menuliskan 

kesimpulan dari 

permasalahan yang 

telah di selesaikan 

 

Menginterpretasikan 

hasil 

2 

Skor Maksimal 12 

 

Rubrik Penskoran 

Indikator Aspek yang dinilai Skor 

Mengidentifikasi 

kecukupan data 

Tidak menuliskan informasi yang diketahui 

dari soal 

0 

Menuliskan sebagian informasi yang di ketahui 

dari awal 

1 

Menuliskan informasi yang diketahui dari soal 

dengan lengkap 

2 

Tidak menuliskan yang ditanyakan 0 

Menuliskan yang ditanyakan tapi salah 1 

Menuliskan yang ditanyakan dengan benar 2 

Memilih pendekatan 

dan metode 

pemecahan masalah 

secara tepat 

Tidak menuliskan metode penyelesaian soal 0 

Menuliskan metode penyelesaian soal tetapi 

tidak sesuai  

1 

Menuliskan dengan benar metode penyelesaian 

soal 

2 

Menerapkan strategi 

pemecahan masalah 

Tidak menyelesaikan permasalahan sesuai 

dengan metode dan langkah penyelesaiannya 

0 

Menyelesaikan permasalahan tetapi tidak 

sesuai dengan metode dan langkah 

penyelesaiannya 

1 

Menyelesaikan permasalahan sesuai dengan 

metode dan langkah penyelesaiannya dengan 

tepat 

2 

Tidak melakukan operasi hitung 0 

Melakukan operasi hitung tapi salah 1 

Melakukan operasi hitung dengan benar 2 

Menginterpretasikan 

hasil 

Tidak memeriksa kebenaran hasil dari solusi 0 

Memeriksa hasil solusi menggunakan cara lain 

tetapi tidak sesuai 

1 
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Memeriksa hasil solusi menggunakan cara lain 

dengan tepat 

2 

Skor Maksimum 12 

 

Nilai Akhir = 
                      

             
 x 100 

F. MEDIA/ ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media / alat              :  Papan Tulis, spidol, buku, mistar dsb 

2. Bahan                       :  

3. Sumber Belajar      :  - Buku  Matematika SMP Kelas VIII 

                                                 - Buku referensi matematika lainnya. 

 

 

      Prabumulih, September 2017 

Guru Mata Pelajaran    Peneliti 

 

 

Nasiroh, S.Pd     Chefi Hardianti 

NIP. 196902012003122002    NIM. 13221011 

 

    Mengetahui :       

    Kepala MTs Negeri Prabumulih    

 

 

    Drs. Masyani Tusin, MM 

   NIP. 196105121989031008  
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Hasil Validasi RPP 

No Aspek Indikator 

Penilaian 

Validator 
Rata-

rata 
Ket 

1 2 3 

1. Isi (content) 1. Kebenaran isi/materi 4 4 4 4 Valid 

2. Pengelompokkan 

dalam bagian-bagian 

yang logis 

3 4 4 3,67 Valid 

3. Kesesuaian dengan 

standart isi 

3 4 4 3,67 Valid 

4. Metode penyajian 

sesuai dengan tahapan 

pembelajaran metode 

discovery learning 

3 4 4 3,67 Valid 

5. Kelayakan sebagai 

kelengkapan 

pembelajaran 

3 4 4 3,67 Valid 

6. Kesesuaian alokasi 

waktu yang 

digunakan 

3 4 4 3,67 Valid 

7. Dapat memunculkan 

pendidikan 

berkarakter 

3 4 4 3,67 Valid 

2. Struktur dan 

navigasi 

(construct) 

1. Kejelasan pembagian 

materi 

3 4 4 3,67 Valid 

2. Pengaturan ruang/tata 

letak 

4 4 4 4 Valid 

3. Jenis dan ukuran 

huruf yang sesuai 

4 4 4 4 Valid 

3. Bahasa 1. Kebenaran tata bahasa 4 4 4 4 Valid 

2. Kesederhanaan 

struktur kalimat 

3 4 4 3,67 Valid 

3. Kejelasan struktur 

kalimat 

3 4 4 3,67 Valid 

4. Sifat komunitatif 

bahasa yang 

digunakan 

3 4 4 3,67 Valid 

Rata-rata Total Kriteria Kevalidan RPP 3,76 Valid 

 

 

 

Keterangan: 

Validator 1 : Riza Agustiani, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah 

Palembang) 
 

LAMPIRAN 11 
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Validator 2 : Muslimahayati, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah 

Palembang) 

Validator 3    : Nasiroh, S.Pd (Guru Matematika MTs Negeri Prabumulih) 

 

Nilai rata-rata total validasi yang berikan oleh para validator terhadap RPP sebesar 

3,76 (Valid). Sehingga RPP pada materi pokok Teorema Pythagoras ini telah 

memenuhi aspek kevalidan. 
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Hasil Validasi LKS 

No Aspek Indikator 

Penilaian 

Validator 
Rata-

rata 
Ket 

1 2 3 

1. Isi (content) 1. Kejelasan KD dan 

Indikator 

4 4 4 4 Valid 

2. Kebenaran materi/isi 4 4 4 4 Valid 

3. Keluasan dan 

kedalaman materi 

3 4 3 3,33 Valid 

4. Ketepaatan urutan 

penyajian 

3 4 3 3,33 Valid 

5. Ketepatan sebagai 

kelengkapan 

pembelajaran 

3 4 4 3,67 Valid 

6. Kesesuaian alokasi 

waktu yang 

digunakan 

3 4 3 3,33 Valid 

7. Memuat jenjang 

kognitif 

3 4 4 3,67 Valid 

2. Struktur dan 

navigasi 

(construct) 

1. Kejelasan petunjuk 

belajar 

4 4 3 3,67 Valid 

2. Kejelasan dalam 

pemilihan huruf 

4 4 4 4 Valid 

3. Memiliki daya tarik 3 4 3 3,33 Valid 

4. Pengaturan ruang/tata 

letak 

4 4 3 3,67 Valid 

3. Bahasa 1. Bahasa yang 

digunakan sesuai 

dengan EYD 

3 4 4 3,67 Valid 

2. Menggunakan bahasa 

yang sederhana dan 

mudah dipahami 

3 4 3 3,33 Valid 

3. Rumusan kalimat 

komunikatif 

3 4 3 3,33 Valid 

4. Rumusan kalimat 

tidak menimbulkan 

penafsiran 

ganda/salah 

pengertian 

3 4 3 3,33 Valid 

Rata-rata Total Kriteria Kevalidan LKS 3,60 Valid 

 

Keterangan: 

Validator 1 : Riza Agustiani, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah 

Palembang) 

LAMPIRAN 12 
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Validator 2 : Muslimahayati, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah 

Palembang) 

Validator 3    : Nasiroh, S.Pd (Guru Matematika MTs Negeri Prabumulih) 

 

Nilai rata-rata total validasi yang berikan oleh para validator terhadap LKS 

sebesar 3,60 (Valid). Sehingga LKS pada materi pokok Teorema Pythagoras ini 

telah memenuhi aspek kevalidan. 
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Hasil Validasi Soal Posttest 

No Aspek Indikator 

Penilaian 

Validator 
Rata-

rata 
Ket 

1 2 3 

1. Isi (content) 

1. Kesesuaian butir soal 

dengan tujuan 

pembelajaran 

3 4 4 3,67 Valid 

2. Kejelasan pedoman 

penskoran yang 

sesuai  dengan 

indikator pemecahan 

masalah 

3 4 4 3,67 Valid 

2. 

Struktur dan 

Navigasi 

(construct) 

 

1. Kejelasan pertanyaan 

dan jawaban yang 

diharapkan 

3 4 3 3,33 Valid 

2. Kejelasan petunjuk 

cara pengerjaan soal 
3 4 3 3,33 Valid 

3. Bahasa 

1. Ketepatan kata Tanya 

atau perintah 
3 4 3 3,33 Valid 

2. Kesederhanaan 

penggunaan bahasa 
3 4 3 3,33 Valid 

Rata-rata Total Kriteria Kevalidan Soal Posttest 3,44 Valid 

 

Keterangan: 

Validator 1 : Riza Agustiani, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah 

Palembang) 

Validator 2 : Muslimahayati, M.Pd (Dosen Matematika UIN Raden Fatah 

Palembang) 

Validator 3 : Nasiroh, S.Pd (Guru Matematika MTs Negeri Prabumulih) 

 

Nilai rata-rata total validasi yang berikan oleh para validator terhadap Soal 

Posttest sebesar 3,44 (Valid). Sehingga Soal Posttest pada materi pokok Teorema 

Pythagoras ini telah memenuhi aspek kevalidan. 
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DATA HASIL UJI VALIDITAS SOAL POSTTEST 

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING TERHADAP  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS VIII DI MTs NEGERI PRABUMULIH 

 

No. Nama Siswa 
Nomor Soal 

Y Y
2 Xi

2 
XIY 

X1 X2 X3 X4 X5 X1
2 

X2
2 

X3
2 

X4
2 

X5
2 

X1Y X2Y X3Y X4Y X5Y 

1 Azzahra Putri P 6 2 8 4 2 22 484 36 4 64 16 4 132 44 176 88 44 

2 Dewi Sri Hartati 7 5 8 6 4 30 900 49 25 64 36 16 210 150 240 180 120 

3 Dienda Khairunnisa F 8 4 6 7 6 31 961 64 16 36 49 36 248 124 186 217 186 

4 Fatimah 6 2 6 4 0 18 324 36 4 36 16 0 108 36 108 72 0 

5 Fatimah Azzahro 5 4 5 2 2 18 324 25 16 25 4 4 90 72 90 36 36 

6 Inne Delvia 4 0 6 5 4 19 361 16 0 36 25 16 76 0 114 95 76 

7 Jeny Rosa 6 2 6 6 0 20 400 36 4 36 36 0 120 40 120 120 0 

8 Leira Ringda Oktariani 6 5 6 6 4 27 729 36 25 36 36 16 162 135 162 162 108 

9 Putri Salma Adillah 5 4 6 2 4 21 441 25 16 36 4 16 105 84 126 42 84 

10 Putri Salsabila 4 0 4 4 2 14 196 16 0 16 16 4 56 0 56 56 28 

Jumlah 57 28 61 46 28 220 5120 339 110 385 238 112 1307 685 1378 1068 682 

Validitas 0.844 0.734 0.599 0.651 0.680                         
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DATA HASIL UJI RELIABILITAS SOAL POSTTEST 

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING TERHADAP  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS VIII DI MTs NEGERI PRABUMULIH 

No. Nama Siswa 
Nomor Soal 

Skor Total Kuadrat Skor Total 
X1 X2 X3 X4 X5 

1 Azzahra Putri P 6 2 8 4 2 22 484 

2 Dewi Sri Hartati 7 5 8 6 4 30 900 

3 Dienda Khairunnisa F 8 4 6 7 6 31 961 

4 Fatimah 6 2 6 4 0 18 324 

5 Fatimah Azzahro 5 4 5 2 2 18 324 

6 Inne Delvia 4 0 6 5 4 19 361 

7 Jeny Rosa 6 2 6 6 0 20 400 

8 Leira Ringda Oktariani 6 5 6 6 4 27 729 

9 Putri Salma Adillah 5 4 6 2 4 21 441 

10 Putri Salsabila 4 0 4 4 2 14 196 

Jumlah 57 28 61 46 28 220 5120 

Jumlah Kuadrat 339 110 385 238 112 48400 Kuadrat Skor Total 

Varians 1.41 3.16 1.29 2.64 3.36 11.86 Total Varians 

Varians Total 28 

Reliabilitas 0.7205 

 

LAMPIRAN 15 



134 
 

134 
 

A. UJI VALIDITAS SOAL POSTTEST 

Validitas item diujikan dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment sebagai berikut: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑     ∑   }{ ∑     ∑   }
 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

1.    
                  

√                              
 

           

√           
 

   

       
       

2.    
                 

√                             
 

         

√           
 

   

       
       

3.    
                  

√                              
 

           

√           
 

   

       
       

4.    
                  

√                              
 

           

√           
 

   

       
       

5.    
                 

√                             
 

         

√           
 

   

       
       

 

Butir Soal 
Validitas 

rxy Rtabel (5%) Kriteria 

1 0,844 0,632 Valid 

2 0,734 0,632 Valid 

3 0,599 0,632 Tidak Valid 

4 0,651 0,632 Valid 

5 0,680 0,632 Valid 
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B. UJI RELIABILITAS SOAL POSTTEST 

Untuk mengetahui reliabel item soal uraian digunakan rumus Alpha 

sebagai berikut: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

 dengan: 

  
  

∑   
 ∑  

 

 
 

        
  

∑  
 

 
  

 ∑   
 

 
 

Mencari varians per item: 

    
  

    
   

  

  
 

         

  
       

    
  

    
   

  

  
 

        

  
       

    
  

    
   

  

  
 

         

  
       

    
  

    
   

  

  
 

         

  
       

    
  

    
   

  

  
 

        

  
       

Jumlah varians semua item :  

∑  
                                 

Varians total : 

  
  

     
    

  
  

 
         

  
    

Dimasukkan ke dalam rumus Alpha: 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 )  (

 

   
) (  

     

  
)  

 

 
                

 

Karena hasil           sehingga     lebih besar dari              

maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas tes tersebut memiliki reliabilitas 

yang tinggi atau reliable. 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 

KELAS VIII.2 MTS NEGERI PRABUMULIH 

No. Nama Siswa L / P 

1 Adellia Puspita Sari P 

2 Ajeng Putria Wardana P 

3 Alya Indriana Jauhari P 

4 Arlinda Salsabila P 

5 Azurah Sarsabillah P 

6 Bagus Saputra L 

7 Bima Tri Yesa L 

8 Chanti Nopitri P 

9 Chemy Falya R P 

10 Dimas Saputra L 

11 Giri Syawega L 

12 Ida Bagus Made Bayu L 

13 Irma Iryani P 

14 Jaya Satria L 

15 M. Hijran Rahman A L 

16 Muhammad Abdul R L 

17 Muhammad Raehan N L 

18 Noveniea Salsabila V P 

19 Nurfajriah P 

20 Pramana Saputra L 

21 Putri Adelia Safitri P 

22 Putri Sadira P 

23 Putri Widya Sari P 

24 Rafli Ramadhani L 

25 Rahmat Akbar H L 

26 Ramadhani Intan S L 

27 Rannaya Nacha A R P 

28 Rela P 

29 Ria Syafa Zaskia P 

30 Rizanda Ferlianti P 

31 Rudi Hartono L 

32 Sandy Yudha Daradipa L 

33 Sandy  L 

34 Suci Fajriani P 

35 Supras Setiawan A W L 

36 Syawal Nurrahman T L 
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DAFTAR KELOMPOK KELAS EKSPERIMEN 

Kelompok 1 

1. Ajeng Putria 

Wardana 

2. Alya Indriana 

Jauhari 

3. Azurah Salsabillah 

4. Bima Tri Yesa 

5. Ramadhania Intan S 

6. Rela 

 

Kelompok 2 

1. Rannaya Nacha A R 

2. Chemy Falya R 

3. Sandy Yudha P 

4. Ida Bagus maden 

B.A 

5. Bagus Saputra 

 

Kelompok 3 

1. Syawal Nurrahman 

T 

2. M. Abdul Rasyid 

3. Rudi Hartono 

4. Ria Shafa Zaskia 

5. Chanti Nopitri  

Kelompok 4 

1. Dimas Saputra 

2. Novenia Salsabila V 

3. Adelia Puspita Sari 

4. M. Raehan Nurdin 

5. Supras Setiawan Adi 

W 

Kelompok 5 

1. Nurfajriah 

2. Giri Syawega 

3. Putri Adelia Safitri 

4. Rafli Ramadhani 

5. Sandy 

Kelompok 6 

1. Putri Sadira 

2. Arinda Salsabila 

3. Rahmat Akbar 

Hidayat 

4. Pramana Saputra 

5. Jaya Satria 

 

Kelompok 7 

1. Putri Widya Sari 

2. Irma Iryani 

3. Rizanda Ferlianti 

4. Suci Fajriani 

5. M. Hijran Rahman 

Amri 
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL 

KELAS VIII.1 MTS NEGERI PRABUMULIH 

No. Nama Siswa L / P 

1 Achmad Zalucky A L 

2 Agustriana P 

3 Ahmad Nugroho L 

4 Al Fazrin Agustina L 

5 Alia Vovita Sari P 

6 Alissa Agustina P 

7 Aprilsyah Prasetya L 

8 Bunga Zahrani Zhafirah P 

9 Clara Tirta P 

10 Dea Mariska P 

11 Diana Tri Wahyuni P 

12 Fadhillah Sumayyah P 

13 Farah Fadhilah P 

14 Gandi Satria Wardana L 

15 Indah Desi Sutriani P 

16 Lutfi Juliasyah L 

17 M. Agung Andreasesah L 

18 M. Firdaus Erlangga L 

19 M. Hafidz Aji Prayoga L 

20 M. Ilham Fachri Qosim L 

21 Muhammad Al Fajzi L 

22 Muhammad Rayhan D P L 

23 Nadia P 

24 Nazwa Aulia R P 

25 Nur Habibah A P 

26 Putri Fauzia P 

27 Rafli Labib Husin L 

28 Ragil Qullyubi L 

29 Rahmat Hidayat L 

30 Rifki Akmal Dwi C L 

31 Rosalia Dwi J P 

32 Safa Rizal Tullah L 

33 Salsabilla Nur fazna P 

34 Sajwanesia Ummaynop P 

35 Tegar Anugrah L 

36 Ulfa Nadiah P 

37 Rifki Refaldi L 
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL POSTTEST 

No. Jawaban 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator Skor 

1. Diketahui :  

Panjang kolam = 12 

meter 

Diagonal kolam = 13 

meter 

 

Menuliskan 

informasi yang 

diketahui dari 

soal dengan 

lengkap Mengidentifikasi 

kecukupan data 

2 

Ditanya    :  

Berapa lebar kolam 

renang? 

 

Menuliskan yang 

ditanyakan 

dengan benar 

 

2 

Membuat sketsa 

 
Misalkan :  

AC = diagonal kolam 

BC = lebar kolam 

AB = panjang kolam 

Karena sketsa 

permasalahan 

membentuk segitiga 

siku-siku, maka lebar 

kolam renang bisa 

dicari dengan teorema 

Pythagoras:    

 √        

 

Menuliskan 

dengan benar 

metode 

penyelesaian soal 

 

Memilih pendekatan 

dan metode 

pemecahan masalah 

secara tepat 

2 

    √         

       √        

        √        

       √    

         

Menyelesaikan 

permasalahan 

sesuai dengan 

metode dan 

langkah 

penyelesaiannya 

dengan tepat 

 

Menerapkan strategi 

pemecahan masalah 

2 

Melakukan 

operasi hitung 

dengan benar 

 

2 

Jadi, lebar kolam 

renang adalah 5 meter. 

 

Menuliskan 

kesimpulan dari 

permasalahan 

Menginterpretasikan 

hasil 
2 
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yang telah di 

selesikan 

 

Skor Maksimal 12 

2. Diketahui:  

Jarak tempuh kapal 

dengan menggunakan 

jalur baru yaitu 15 km 

ke Timur dan 20 km ke 

Selatan. 

 

Menuliskan 

informasi yang 

diketahui dari 

soal dengan 

lengkap 

Mengidentifikasi 

kecukupan data 

2 

Ditanya    :  

Berapa selisih jarak 

tempuh kapal dengan 

menggunakan jalur 

baru dengan jarak yang 

di tempuh jika 

melewati jalan lurus? 

 

Menuliskan yang 

ditanyakan 

dengan benar 

 
2 

Membuat sketsa 

 
Misalkan 

AC = jarak tempuh 

melewati jalan lurus 

AB = jarak tempuh 

jalur baru ke arah 

Timur  

BC = jarak tempuh jalur 

baru ke arah Selatan 

Karena sketsa 

permasalahan 

membentuk segitiga 

siku-siku, maka lebar 

layar monitor bisa 

dicari dengan teorema 

Pythagoras : 

     √        

 

Menuliskan 

dengan benar 

metode 

penyelesaian soal 

 

Memilih pendekatan 

dan metode 

pemecahan masalah 

secara tepat 

2 

Jarak yang ditempuh 

dengan menggunakan 

jalur baru : 20 + 15 = 

35 km 

Menyelesaikan 

permasalahan 

sesuai dengan 

metode dan 

Menerapkan strategi 

pemecahan masalah 
2 
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Panjang jalur lurus 

yang biasa di tempuh 

Pak Abi: 

      √          

         √          

         √         

         √     

            

 

langkah 

penyelesaiannya 

dengan tepat 

 

Melakukan 

operasi hitung 

dengan benar 

 
2 

Jadi, selisih yang 

ditempuh kapal yaitu 35 

km – 25 km = 10 km. 

 

Menuliskan 

kesimpulan dari 

permasalahan 

yang telah di 

selesaikan 

 

Menginterpretasikan 

hasil 
2 

Skor Maksimal 12 

3. Diketahui :  

Panjang alas atap 

adalah 800 cm 

Panjang kakinya adalah 

250 cm 

Panjang diagonal atap 

adalah 900 cm 

 

Menuliskan 

informasi yang 

diketahui dari 

soal dengan 

lengkap 

Mengidentifikasi 

kecukupan data 

2 

Ditanya    :  

Apakah segitiga 

tersebut merupakan 

segitiga siku-siku, 

segitiga tumpul atau 

segitiga lancip? 

 

Menuliskan yang 

ditanyakan 

dengan benar 

 2 

Membuat sketsa: 

 
 

Misalkan:  

a = sisi terpendek 

b = sisi lainnya 

c = sisi terpanjang 

 

Jenis segitiga dapat 

dicari menggunakan 

teorema pythagoras: 

Jika           

maka           
     

Jika           

Menuliskan 

dengan benar 

metode 

penyelesaian soal 

Memilih pendekatan 

dan metode 

pemecahan masalah 

secara tepat 

2 
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maka             

Jika           

maka             
 

a = 800 cm  

b = 250 cm  

c = 900 cm 

         

               

      
              

              

 

Menyelesaikan 

permasalahan 

sesuai dengan 

metode dan 

langkah 

penyelesaiannya 

dengan tepat 

 

Menerapkan strategi 

pemecahan masalah 

2 

Melakukan 

operasi hitung 

dengan benar 

 

2 

Jadi, atap limas tersebut 

berbentuk segitiga 

tumpul karena  
              

 yang berarti       
  . 

 

Menuliskan 

kesimpulan dari 

permasalahan 

yang telah di 

selesaikan 

 

Menginterpretasikan 

hasil 
2 

Skor Maksimal 12 

4. Diketahui :  

Lebar jendela adalah 

1,5 m 

Panjang jendela adalah 

2 m 

Diagonal jendela adalah 

2,5 m 

 

Menuliskan 

informasi yang 

diketahui dari 

soal dengan 

lengkap 

Mengidentifikasi 

kecukupan data 

2 

Ditanya  :  

Apakah jendela tersebut 

merupakan Triple 

Pythagoras? 

 

Menuliskan yang 

ditanyakan 

dengan benar 

 

2 

Membuat sketsa 

 
Misalkan : 

a = lebar jendela 

b = panjang jendela 

c = diagonal jendela 

Menuliskan 

dengan benar 

metode 

penyelesaian soal 

 
Memilih pendekatan 

dan metode 

pemecahan masalah 

secara tepat 

2 
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Jenis segitiga dapat 

dicari menggunakan 

teorema pythagoras: 

Jika           

maka           
     

Jika           

maka             

Jika           

maka             
 

Jika segitiga ABC 

merupakan segitiga 

siku-siku maka segitiga 

tersebut merupakan 

tripel Pythagoras. 

Tripel Pythagoras bisa 

di cari menggunakan 

rumus : 

          
 

a. Jenis segitiga: 

         

             

            
625  = 625 

  Merupakan 

segitiga siku-siku. 

b. Tripel Pythagoras: 

         

            

            
 625  = 625 

Jadi, 15, 20, 25 

merupakan 

tripel Pythagoras. 

 

Menyelesaikan 

permasalahan 

sesuai dengan 

metode dan 

langkah 

penyelesaiannya 

dengan tepat 

 Menerapkan strategi 

pemecahan masalah 

2 

Melakukan 

operasi hitung 

dengan benar 

 
2 

Terbukti bahwa 

      
   merupakan segitiga 

siku-siku dan tripel 

Pythagoras yang berarti 

225 + 400 = 625. 

 

Menuliskan 

kesimpulan dari 

permasalahan 

yang telah di 

selesaikan 

 

Menginterpretasikan 

hasil 
2 

Skor Maksimal 12 
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ANALISIS DATA PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN 

No. Nama Siswa 

Nomor Soal 

Total Nilai Pembulatan 1 2 3 4 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Adellia Puspita Sari 3 1 3 1 4 2 4 1 3 2 4 2 4 1 3 1 39 81.25 81 

2 Ajeng Putria Wardana 2 1 4 2 2 1 4 0 3 1 4 2 4 1 3 1 35 72.92 73 

3 Alya Indriana Jauhari 2 1 4 2 4 1 3 1 4 1 3 1 4 1 2 1 35 72.92 73 

4 Arlinda Salsabila 2 2 3 1 3 2 4 2 4 1 3 1 3 1 3 1 36 75.00 75 

5 Azurah Sarsabillah 2 1 4 2 2 1 3 1 3 1 3 0 2 1 3 1 30 62.50 63 

6 Bagus Saputra 2 1 3 1 3 1 3 1 4 1 3 1 3 1 3 1 32 66.67 67 

7 Bima Tri Yesa 4 1 4 2 4 2 3 1 4 0 4 2 4 1 3 1 40 83.33 83 

8 Chanti Nopitri 2 1 4 2 3 1 3 1 3 2 3 1 3 2 3 1 35 72.92 73 

9 Chemy Falya R 2 2 4 2 2 1 3 0 3 0 3 1 4 1 3 1 32 66.67 67 

10 Dimas Saputra 4 2 4 2 4 2 3 0 4 1 3 1 4 1 3 1 39 81.25 81 

11 Giri Syawega 2 1 2 0 2 1 2 1 2 1 2 1 2 0 0 0 19 39.58 40 

12 Ida Bagus Made Bayu 4 2 4 2 4 2 4 1 4 2 4 2 4 2 0 0 41 85.42 85 

13 Irma Iryani 2 1 3 0 2 1 2 0 2 1 3 0 2 0 3 0 22 45.83 46 

14 Jaya Satria 2 1 4 2 3 1 3 1 3 1 2 1 2 1 3 1 31 64.58 65 

15 M. Hijran Rahman A 3 1 3 1 3 1 3 1 3 0 3 0 2 1 3 0 28 58.33 58 

16 

Muhammad Abdul 

Rasyid 3 1 3 1 3 1 2 1 3 1 3 1 3 1 3 1 31 64.58 65 

17 Muhammad Raehan N 2 1 3 0 2 1 2 0 2 1 2 1 2 0 3 0 22 45.83 46 

18 Noveniea Salsabila V 2 1 3 0 3 1 2 1 3 1 2 1 3 0 3 1 27 56.25 56 

19 Nurfajriah 3 1 4 2 2 0 2 1 3 1 4 2 3 1 3 1 33 68.75 69 

20 Pramana Saputra 3 1 4 2 2 1 2 1 2 0 2 1 2 1 0 0 24 50.00 50 
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21 Putri Adelia Safitri 4 2 4 2 4 2 3 1 3 1 3 1 2 1 3 1 37 77.08 77 

22 Putri Sadira 3 1 4 2 3 1 3 1 4 1 3 1 4 1 3 1 36 75.00 75 

23 Putri Widya Sari 4 1 4 2 4 1 3 2 4 1 3 1 3 0 4 2 39 81.25 81 

24 Rafli Ramadhani 2 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 31 64.58 65 

25 Rahmat Akbar H 4 1 4 2 4 1 4 2 4 1 3 1 4 1 3 1 40 83.33 83 

26 Ramadhania Intan S 4 1 4 2 4 1 4 2 3 1 4 2 3 0 3 1 39 81.25 81 

27 Rannaya Nacha A R 3 1 3 1 2 0 3 0 2 1 3 0 2 0 2 0 23 47.92 48 

28 Rela 2 1 4 2 3 1 3 1 4 1 2 1 2 1 2 1 31 64.58 65 

29 Ria Syafa Zaskia 2 1 3 1 3 1 3 1 3 1 2 1 2 0 3 1 28 58.33 58 

30 Rizanda Ferlianti 2 1 3 1 4 1 3 1 2 1 3 1 2 1 3 1 30 62.50 63 

31 Rudi Hartono 2 1 4 0 2 0 3 0 3 0 2 0 2 0 2 1 22 45.83 46 

32 Sandy Yudha Daradipa 4 1 4 2 3 1 4 2 3 1 4 2 4 1 4 0 40 83.33 83 

33 Sandy  2 1 3 1 2 1 3 1 3 1 2 0 3 0 3 1 27 56.25 56 

34 Suci Fajriani 2 1 3 1 3 1 4 2 2 1 3 1 3 0 3 1 31 64.58 65 

35 Supras Setiawan A W 3 1 3 1 3 1 4 2 3 0 4 2 4 1 3 1 36 75.00 75 

36 Syawal Nurrahman T 3 1 3 1 2 1 3 1 4 1 3 1 3 0 3 1 31 64.58 65 

JUMLAH 97 41 126 49 106 39 110 36 112 33 107 38 106 26 97 29       

SKOR MAKSIMAL 144 72 144 72 144 72 144 72 144 72 144 72 144 72 144 72       

RATA-RATA 0.674 0.569 0.875 0.681 0.736 0.542 0.764 0.500 0.778 0.458 0.743 0.528 0.736 0.361 0.674 0.403       

PERSENTASE 67.36 56.94 87.5 68.06 73.61 54.17 76.39 50 77.78 45.83 74.31 52.78 73.61 36.11 67.36 40.28       
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ANALISIS DATA PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA KELAS KONTROL 

No. Nama Siswa 

Nomor Soal 

Total Nilai Pembulatan 1 2 3 4 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Achmad Zalucky A 2 0 3 1 3 1 4 2 3 0 2 0 3 1 2 0 27 56.25 56 

2 Agustriana 2 1 4 0 2 1 3 1 4 1 2 1 4 1 2 0 29 60.42 60 

3 Ahmad Nugroho 2 1 3 0 3 1 0 0 4 0 3 1 3 1 2 0 24 50.00 50 

4 Al Fazrin Agustina 3 1 3 0 3 1 3 0 2 0 4 2 3 1 2 1 29 60.42 60 

5 Alia Vovita Sari 3 1 3 0 2 1 4 0 4 1 3 1 4 0 3 1 31 64.58 65 

6 Alissa Agustina 2 1 3 1 2 0 4 1 2 0 4 2 3 0 4 2 31 64.58 65 

7 Aprilsyah Prasetya 2 0 4 0 2 0 2 0 3 0 3 1 0 0 0 0 17 35.42 35 

8 Bunga Zahrani Zhafirah 3 1 3 0 2 1 3 0 3 1 4 2 3 1 4 2 33 68.75 69 

9 Clara Tirta 3 0 4 0 3 1 2 0 2 1 4 2 3 1 4 2 32 66.67 67 

10 Dea Mariska 3 0 4 1 2 1 4 0 4 1 4 2 4 1 4 2 37 77.08 77 

11 Diana Tri Wahyuni 3 1 3 1 2 0 3 0 4 1 3 0 4 1 3 1 30 62.50 63 

12 Fadhillah Sumayyah 2 1 4 2 2 1 4 2 3 1 4 2 3 1 4 2 38 79.17 79 

13 Farah Fadhilah 3 1 3 1 2 1 2 0 3 0 3 0 3 0 3 0 25 52.08 52 

14 Gandi Satria Wardana 3 0 2 0 2 0 4 0 3 1 4 2 3 1 2 0 27 56.25 56 

15 Indah Desi Sutriani 2 1 4 2 2 1 4 2 2 1 4 2 2 1 4 2 36 75.00 75 

16 Lutfi Juliasyah 2 0 4 0 2 0 4 2 0 0 2 0 0 0 2 0 18 37.50 38 

17 M. Agung Andreasesah 4 1 4 0 4 1 4 0 4 0 4 2 3 1 4 2 38 79.17 79 

18 M. Firdaus Erlangga 4 1 3 0 3 1 3 1 4 0 4 0 2 1 2 0 29 60.42 60 

19 M. Hafidz Aji Prayoga 2 0 2 0 4 1 2 0 2 0 3 0 2 0 3 0 21 43.75 44 

20 M. Ilham Fachri Qosim 3 1 4 0 0 0 0 0 2 1 4 1 0 0 0 0 16 33.33 33 
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21 Muhammad Al Fajzi 3 1 3 1 4 1 4 2 4 1 2 1 3 0 4 2 36 75.00 75 

22 Muhammad Rayhan Dwi P 2 1 2 1 4 1 3 1 4 1 3 1 4 1 3 1 33 68.75 69 

23 Nadia 2 0 4 2 2 0 4 2 2 1 3 1 3 0 4 0 30 62.50 63 

24 Nazwa Aulia R 2 1 3 1 2 1 3 1 3 1 3 0 2 0 4 2 29 60.42 60 

25 Nur Habibah A 3 0 4 0 2 0 0 0 2 2 2 0 4 0 4 0 23 47.92 48 

26 Putri Fauzia 3 0 3 1 4 2 3 0 4 2 3 1 4 0 3 1 34 70.83 71 

27 Rafli Labib Husin 2 1 4 2 2 1 3 1 3 1 2 0 3 1 4 2 32 66.67 67 

28 Ragil Qullyubi 2 1 4 2 2 0 3 1 2 0 2 0 2 0 2 0 23 47.92 48 

29 Rahmat Hidayat 3 2 3 1 2 0 2 1 2 2 3 1 0 0 0 0 22 45.83 46 

30 Rifki Akmal Dwi C 2 1 4 0 3 1 3 1 3 1 2 0 3 0 2 0 26 54.17 54 

31 Rosalia Dwi J 3 1 3 1 2 1 2 0 3 1 2 0 2 0 0 0 21 43.75 44 

32 Safa Rizal Tullah 3 1 4 1 2 2 3 1 2 0 2 1 2 0 2 0 26 54.17 54 

33 Salsabilla Nur fazna 3 0 4 1 3 0 3 1 4 1 2 1 3 0 2 0 28 58.33 58 

34 Salwanesia Ummaynop 2 `1 3 1 2 1 4 2 3 1 4 2 2 1 4 2 34 70.83 71 

35 Tegar Anugrah 3 0 4 0 2 1 3 0 3 1 2 0 3 0 3 0 25 52.08 52 

36 Ulfa Nadiah 3 0 3 1 2 1 2 0 2 1 2 1 2 0 3 0 23 47.92 48 

37 Rifki Refaldi 2 1 2 1 3 1 2 0 2 1 0 0 2 1 0 0 18 37.50 38 

JUMLAH 96 24 124 26 90 28 106 25 106 28 107 33 96 17 98 27       

SKOR MAKSIMAL 144 72 144 72 144 72 144 72 144 72 144 72 144 72 144 72       

RATA-RATA 0.667 0.333 0.861 0.361 0.625 0.389 0.736 0.347 0.736 0.389 0.743 0.458 0.667 0.236 0.681 0.375       

PERSENTASE 66.67 33.33 86.11 36.11 62.5 38.89 73.61 34.72 73.61 38.89 74.31 45.8 66.7 23.61 68.06 37.5       
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Analisis Indikator Pemecahan Masalah 

 

A. Kelas Eksperimen 

Indikator 
Nomor Soal 

Total 

Rata-rata 

per 

indikator 
1 2 3 4 

Mengidentifikasi kecukupan 

data 
67.36 73.61 77.78 73.61 292.36 73.09 

Memilih pendekatan dan 

metode pemecahan masalah 
56.94 54.17 45.83 36.11 193.06 48.26 

Menerapkan strategi 

penyelesaian masalah 
87.5 76.39 74.31 67.36 305.56 76.39 

Menginterpretasikan hasil 68.06 50 52.78 40.28 211.11 52.78 

Total 279.9 254.2 250.7 217.4 
  

Rata-Rata per butir soal 69.97 63.54 62.67 54.34 
  

 

B. Kelas Kontrol 

Indikator 
Nomor Soal 

Total 

Rata-rata 

per 

indikator 
1 2 3 4 

Mengidentifikasi kecukupan 

data 
66.67 62.5 73.61 66.67 269.44 67.36 

Memilih pendekatan dan 

metode pemecahan masalah 
33.33 38.89 38.89 23.61 134.72 33.68 

Menerapkan strategi 

penyelesaian masalah 
86.11 73.61 74.31 68.06 302.08 75.52 

Menginterpretasikan hasil 36.11 34.72 45.83 37.5 154.17 38.54 

Total 222.2 209.7 232.6 195.8 
  

Rata-Rata per butir soal 55.56 52.43 58.16 48.96 
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UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Dari data hasi Posttest kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

telah diperoleh lalu di analisis dengan perhitungan sebagai berikut: 

1. Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas 

Eksperimen 

a. Rentang 

Rentang   = Data Terbesar – Data Terkecil 

   = 85 – 40  

   = 45 

 

b. Banyak Kelas 

Banyak Kelas  = 1 + (3.3) Log. n1 

   = 1 + (3.3) Log 36 

   = 6,14 

Jadi banyak kelas yang diambil adalah 6. 

 

c. Panjang Kelas 

Panjang Kelas  = 
       

            
  

                          = 
  

 
 

   = 7,5 

Jadi panjang kelas yang diambil adalah 8. 

 

d. Tabel Distribusi Frekuensi 

Nilai           ̅     ̅        ̅   

40-47 4 43.5 174 -24.222 586.716 2346.864 

48-55 2 51.5 103 -16.222 263.160 526.321 

56-63 6 59.5 357 -8.222 67.605 405.630 

64-71 9 67.5 607.5 -0.222 0.049 0.444 

72-79 7 75.5 528.5 7.778 60.494 423.457 

80-87 8 83.5 668 15.778 248.938 1991.506 

Jumlah 36   2438     5694.222 
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e. Rata-rata 

  ̅   
∑   

∑ 
 

  ̅̅̅  
    

  
 

  ̅̅̅         

 

f. Modus 

                  

        

            

            

       [
  

     
] 

        [
 

   
] 

        [
 

 
] 

      
  

 
 

      

 

g. Simpangan Baku 

  
  

∑      ̅  
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h. Kemiringan Kurva 

   
 ̅    

  
 

   
           

      
 

          

Karena -1 < Km < 1, maka data posttest kemampuan pemecahan masalah 

matematika kelas eksperimen berdistribusi normal. 

 

2. Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas Kontrol 

a. Rentang 

Rentang   = Data Terbesar – Data Terkecil 

   = 79 – 33  

   = 46 

 

b. Banyak Kelas 

Banyak Kelas  = 1 + (3.3) Log. n1 

   = 1 + (3.3) Log 37 

   = 6,18 

Jadi banyak kelas yang diambil adalah 6. 

 

c. Panjang Kelas 

Panjang Kelas  = 
       

            
  

                          = 
  

 
 

   = 7,6 

Jadi panjang kelas yang diambil adalah 8. 

 

d. Tabel Distribusi Frekuensi 

Nilai           ̅     ̅        ̅   

33-40                                     

41-48                                     

49-56                                    

57-64                                 
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65-72                                   

73-80                                      

Jumlah                           

e. Rata-rata 
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  ̅̅̅         
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g. Simpangan Baku 

  
  

∑      ̅  

   
 

  
  

        

    
 

  
  

        

  
 

   
           (Varians) 
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h. Kemiringan Kurva 

   
 ̅    

  
 

   
           

      
 

          

Karena -1 < Km < 1, maka data posttest kemampuan pemecahan masalah 

matematika kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS 

 

Dari perhitungan pada uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol telah 

diperoleh: 

Varian kelas eksperimen : 

           

Varian kelas kontrol : 

            

Sehingga dapat dihitung : 

        
                

                
 

        
       

       
  

          = 1,012 

 

Dari perhitungan diatas diperoleh          = 1,012  sedangkan dk 

pembilang = 37 – 1 = 36 dan dk penyebut = 36 – 1 = 35 dengan taraf nyata 5%  

maka         diperoleh dengan                =  1,752 karena                    

sehingga dapat dikatakan kedua kelompok memiliki kesamaan varians atau 

homogen. 
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UJI HIPOTESIS 

Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians 

dalam populasi bersigat homogeny, maka Uji t dilakukan uji kesamaan dua rata-

rata yaitu uji t dengan rumus: 

   
 ̅    ̅ 

  √
 
  

 
 
  

 

dengan 

    
         

            
 

        
 

 

Dari hasil perhitungan sebelumnya diperoleh: 

         ̅             
          

         ̅             
          

 

Maka, dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut: 

    
         

            
 

        
 

    
                                

        
 

    
                 

  
 

    
        

  
 

             

   √         

          

Kemudian dilakukan pengujian hipotesis: 

   
 ̅    ̅ 

  √
 
  

 
 
  

 

   
              

        √
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Dari perhitungan diatas diperoleh                 sedangkan dk = 36 + 

37 – 2 = 71 dengan taraf nyata 5%  sehingga didapat                karena 

                              maka kesimpulannya H0 ditolak artinya ada 

pengaruh metode pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas VIII di MTs Negeri Prabumulih. 
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1. Kelas Eksperimen 
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2. Kelas Kontrol 
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